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KURROTUL AINIYAH (D03216013), 2020: Manajemen Tenaga 
Kependidikan Pada Lembaga Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Pondok 
Pesantren Syaichona Moh Cholil Bangkalan. Dosenh pembimbingr I 
Prof.Dr.H.ImamrBawani, MA., dan Doseni pembimbings II Nur Fitriyatin, 
S.Ag. M.Ed. 
Manajemen tenaga kependidikan merupakan salah satu kegiatan terstruktur yang 
dilakukan oleh lembaga pendidikan diniyah formal (PDF) pondok pesantren 
syaichona moh cholil bangkalan. Peneitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 
dan mendeskripsikan: 1) rekrutmen tenaga kependidikan, 2) pengembangan 
tenaga kependidikan, dan 3) pemberhentian dan penilaian tenaga kependidikan 
pada lembaga pendidikan diniyah formal (PDF)  pondokhpesantrendSyaichona 
Moh.dCholilgBangkalan.  
Peneliti menggunakan jenis penelitianykualitatif karena penelitian inigmembahas 
tentang bagaimana manajemen tenaga kependidikan pada lembaga pendidikan 
diniyah formal (PDF). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
pengumpulan data berupa wawancara, observasi serta dokumentasi. Sehingga 
pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dan informasi yang melibatkan 
kepala satuan pendidikan diniyah formal, tenaga kependidikan serta tenaga 
pendidik pada Pendidikan Diniyah Formal (PDF) PondokgPesantrenrSyaichona 
Moh.eCholil Bangkalan sebagai sumber data.  
Dari hasil penelitian diketahui bahwa manajemen tenaga kependidikan yang 
dilakukan diantaranya: 1) rekrutment yang dilakukan dengan beberapa proses 
melaui perencanaan, pengadaan kemudian penempatan/pembagian tugas terhadap 
tenaga kependidikan yang ada dengan menggunakan metode rekrutment internal, 
2) pengembangan tenaga kependidikan yaitu setiap 2 bulan sekali mengikuti 
workshop yang diadakan oleh kemenag pusat yang bertempat di jabodetabek pada 
awal penerapannya ditahun 2016-2017, dan 3) penilaian dan pemberhentian 
tenaga kependidikan,  penilaian terhadap tenaga kependidikannya meliputi 



































penilaian input yaitu kepala satuan pendidikan diniyah formal (PDF) menilai 
bagaimana kemampuan tenaga kependidikan dalam menjalankanktugaskdan 
tanggungsjawabnya dalam sehari-harik sesuai jabatannya. Serta penilaian output 
yaitukpenilaian terhadap hasilkkerja yang dicapai dari pelaksanaanktugas, fungsi, 
dank tanggunghjawabnya. Sedangkan jenis pemberhentian yang pernah dilakukan 
yaitu pemberhentian atas permohonan atau keinginan dari tenaga kependidikan itu 
sendiri. Kemudian, pemberhentian sebab lain-lain, yakni pernah ada tenaga 
pendidik yang diberhentikan karena melanggar aturan yang ada di pesantren.  
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Penelitian 
Dalam sistem pendidikan nasional disebutkan, bahwa organisasi yang 
bergerak dalam sistem tersebut merupakan sub sistem yang memiliki sumber 
daya manusia yang perlu dikelola secara tepat. Secara nyata mereka adalah 
para tenaga kependidikan yang memiliki peran sangat penting dalam 
mewujudkan tujuan organisasi pendidikan. Oleh karena itu, kualitas 
pendidikan pada setiap lembaga pendidikan (termasuk pesantren) akan sangat 
dipengaruhi oleh sejauh mana lembaga tersebut mampu mengelola seluruh 
potensi yang ada di dalamnya secara optimal, mulai dari tenaga kependidikan, 
peserta didik, proses pembelajaran, fasilitas, keuangan serta mengelola 
hubungan dengan masyarakat.1 
Seiring dengan perkembangan pendidikan tersebut, maka suatu lembaga 
pendidikan harus dikelola dan diperlakukan secara professional. Begitupun 
dalam lembaga pesantren, diperlukan pengelolaan yang baik oleh tenaga 
kependidikannya karena tuntutan ketatnya persaingan dalam dunia 
pendidikan. Dan untuk melaksanakan tugasnya dengan baik, teratur dan 
terarah, maka diperlukan adanya sebuah manajemen. Pengertian manajemen 
menurut George R. Terry dalam bukunya prinsiples of management adalah 
proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan; perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang dilakukan untuk 
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sumber lainnya.2 
Disamping itu, di Indonesia pendidikan merupakan salah satu unsur 
penting bagi kemajuan bangsa, oleh karena itu setiap warga negara indonesia 
wajib mendapatkan pendidikan yang layak. Sesuai dengan Undang-undang 
                                                          
1 Baiquni Rahmat, Manajemen Pendidik Di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim 
Depok Sleman 
2 Risky zahputra, “Fungsi Manajemen ; George R . Terry & Luther M Gullick” Manajemen 
Industry Media Massa, 29 September 2016 



































Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 13 ayat 1 
terdapat tiga jalur pendidikan yang terdiri atas Pendidikan Formal, Pendidikan 
Nonformal, dan pendidikan Informal.3 Pendidikan formal adalah kegiatan 
yang sistematis, berstruktur, bertingkat, dan berjenjang, dimulai dari sekolah 
dasar sampai dengan perguruan tinggi dan yang setaraf dengannya; termasuk 
ke dalamnya ialah kegiatan studi yang berorientasi akademis dan umum, 
program spesialisasi, dan latihan profesional, yang dilaksanakan dalam waktu 
secara terus menerus. Sedangkan pendidikan secara nonformal adalah 
pendidikan yang terorganisasi di luar sistem sekolah, baik yang 
diselenggarakan secara terpisah maupun terpadu untuk kegiatan-kegiatan yang 
amat penting dalam rangka untuk melayani warga belajar. Pendidikan 
informal adalah pendidikan yang berlangsung di lingkungan keluarga yang 
merupakan dasar dari pendidikan selanjutnya, yaitu pendidikan formal dan 
pendidikan nonformal.4  
Salah satu bagian dari Sistem Pendidikan Nasional adalah Pendidikan 
pondok pesantren. secara legal formal, eksistensi pesantren di Indonesia telah 
diakui berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003  tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Pesantren tidak hanya berkutat dalam area pendidikan 
dan penguatan sumber daya manusia saja, namun juga memiliki fungsi sentral 
dalam peningkatan kehidupan social dan ekonomi masyarakat.5 Hal tersebut 
mempertegas besar dan luasnya peran pesantren bagi kehidupan bangsa 
Indonesia sebagaimana tersurat dalam tridharma pondok pesantren yaitu: (a) 
keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah SWT; (b) pengembangan keilmuan 
yang bermanfaat, dan (c) pengabdian terhadap Agama, masyarakat dan 
Negara.6 
M. Dawam Raharjo mengemukakan bahwa pesantren adalah suatu 
lembaga keagamaan yang mengajarkan, mengembangkan dan menyebarkan 
                                                          
3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
4 Enggar Sari Aningtiyas, Fakhruddin, Ilyas “Pengelolaan Kursus Musik” Journal of Non Formal 
Education and Community Empowerment 1 (1) (2012) 
5 Wahyudin, Kontribusi Pondok Pesantren Terhadap NKRI. Jurnal Kajian Keislaman, 3 (1) 
6 Suharto, Marketing Pendidikan: Menata Ulang PTKI Menghadapi Pasar Ulang ASEAN 
(Yoyakarta, PT. Lkis Pelangi Aksara, 2016) 



































ilmu agama Islam. Pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan Islam 
berbasis masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan diniyah (tradisional) 
atau secara terpadu dengan jenis pendidikan lainnya, seperti pendidikan 
formal. Dan pondok pesantren terdiri dari beberapa unsur, yakni: unsur Kyai, 
santri, ustadz dan asrama, serta pendidikan yang dikembangkan ditekankan 
pada pendidikan moral keagamaan. Sehingga pondok pesantren adalah 
lembaga pendidikan Islam yang mengajarkan disiplin ilmu keagamaan dalam 
satu asrama.7 
Kedepan pesantren mempunyai potensi besar agar dapat mempersiapkan 
santrinya memasuki dunia global, para santri bukan saja dibekali ilmu agama 
melalui kitab kuning, mempelajari ilmu umum seperti matematika dan 
pengetahuan alam tetapi wawasan kewirausahaan dan keterampilan untuk 
bekal hidupnya di tengah masyarakat.8 Oleh karena itu, diperlukan beberapa 
strategi diantaranya adalah melalui pengembangan kurikulum serta 
pengelolaan tenaga kependidikan dalam proses pendidikan. Salah satu unsur 
penting dalam pendidikan adalah tenaga kependidikan, karena tenaga 
kependidikan merupakan  pemegang peranan startegis terutama dalam upaya 
membentuk watak bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-nilai 
yang diinginkan. serta bertugas  dalam melaksanakan administrasi, 
pengelolaan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses. Dalam konteks 
pendidikan, pendidik dan tenaga kependidikan merupakan sumber daya 
manusia (SDM) potensial yang turut berperan dalam mewujudkan mutu 
pendidikan nasional.9 
Pesantren dinilai sebagai pusat produksi pemikiran islam di Indonesia 
bahkan juga sebagai motor terbentuknya peradaban pendidikan islam di 
Indonesia.10 Maka sejalan dengan hal tersebut, Sejak tahun 2015, Kementerian 
                                                          
7 Bashori, “Modernisasi Lembaga Pendidikan Pesantren” Jurnal Ilmu Sosial Mamangan 
Volume 6, Nomor 1, Januari-Juni 2017 
8 Hasbi lndra, “Pendidikan Diniyah di Era Globalisasi” Vol. 13. No.1, Maret 2019 
9 Mukhlishoh, Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan di Madrasah Tsanawiyah Sunan 
Kalijaga Siwuluh. Jurnal Kependidikan, Vol 6 No 2 November 2018 
10 Azra, Jamhari, Mencetak Muslim Modern: Peta Pendidikan Islam Indonesia  (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2006) 



































Agama RI telah membuka ruang baru dan memberikan pilihan kepada 
masyarakat untuk mendidik putera puterinya menjadi kader ulama melalui 
layanan satuan Pendidikan Diniyah Formal (PDF). Varian 
satuan PDF memang masih relatif baru. Walapun keberadaannya telah 
diamanatkan sejak tahun 2007 melalui Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 55 
Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan yang 
merupakan implementasi dari Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, namun implementasinya baru dimulai 
setelah PMA Nomor 13 Tahun 2014 ditetapkan.  
Sebagaimana dalam Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 13 Tahun 
2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam, PDF adalah lembaga pendidikan 
keagamaan Islam yang diselenggarakan oleh dan berada di dalam pesantren 
secara terstruktur dan berjenjang pada jalur pendidikan formal. 
PDF merupakan salah satu dari entitas kelembagaan pendidikan keagamaan 
Islam yang bersifat formal dengan mandat untuk menghasilkan 
lulusan mutafaqqih fiddin (ahli ilmu agama Islam) guna menjawab atas 
langkanya kader ulama. Di samping itu, PDF juga merupakan bagian dari 
upaya peningkatan kapasitas kelembagaan dunia pesantren, di samping 
sebagai ikhtiar konservasi tradisi akademik tafaqquh fiddin dan 
pengembangan disiplin ilmu-ilmu keagamaan Islam. Mandat tersebut 
dilaksanakan dengan menjunjung tinggi dan mengembangkan nilai-nilai 
Islam rahmatan lil`alamin dengan menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila, 
Undang-Undang Dasar 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, Bhineka 
Tunggal Ika, keadilan, toleransi, kemanusiaan, keikhlasan, kebersamaan, dan 
nilai-nilai luhur lainnya.11 
Pendirian satuan Pendidikan diniyah formal wajib memperoleh izin dari 
Menteri, dan tidak semua satuan Pendidikan diniyah bisa menerapkannya 
dikarenakan harus memenuhi beberapa persyaratan pendirian PDF 
                                                          
11 Dwi istiyani, “Tantangan dan Eksistensi Madrasah Diniyah sebagai Entitas Kelembagaan 
Pendidikan Keagamaan Islam di Indonesia” Jurnal Pendidikan Islam,  Vol. 2 No. 1, Juni 2017, 
hlm. 127-145 



































sebagaimana yang disebutkan dalam PMA Nomor 13 Tahun 2014 Paragraf 1 
Pasal 21. Pondok pesantren Syaichona Moh. Cholil Bangkalan Madura 
merupakan salah satu pondok pesantren yang menerapkan Pendidikan Diniyah 
Formal sejak tahun 2016, yang terdiri dari 2 tingkatan yaitu: tingakatan 
wustho (3 tahun) dan ulya (3 tahun). Pondok pesantren ini merupakan salah 
satu pesantren tertua dan terbesar di kota Bangkalan, hal itu bisa dilihat dari 
berdirinya pondok pesantren Syaichona Moh. Cholil sejak tahun 1861 M,  dan 
untuk tahun ini jumlah keseluruhan santrinya sebanyak seribu lima ratus lebih, 
sedangkan  jumlah santri putra yang mengikuti Pendidikan diniyah formal 
pada tingkat wustho untuk tahun ini sebanyak 309  siswa dalam 3 kelas, dan 
untuk tingkatan ulya sebanyak 160 siswa dalam 3 kelas. Dan penerapan 
Pendidikan diniyah formal di pondok pesantren ini bisa berjalan hingga 
sekarang karena tidak lepas dari tenaga kependidikan yang saling bekerjasama 
dalam mengelola serta mengembangkannya.  
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, peneliti tertarik untuk 
mengetahui manajemen tenaga kependidikan pada lembaga pendidikan 
diniyah  formal (PDF) tersebut. Oleh karena itu, peneliti mengambil penelitian 
dengan judul “Manajemen Tenaga Kependidikan  Pada Lembaga Pendidikan 
Diniyah Formal (PDF) Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil Bangkalan”. 
 
B. FokuskPenelitian 
Berdasarkan latar belakangkpenelitiankdiatas, maka penelitian ini terfokus 
padakmanajemen tenagajkependidikan pada lembaga pendidikan diniyah 
formal (PDF) yang diuraikan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana rekrutmen tenaga kependidikan pada lembaga pendidikan 
diniyah formal (PDF) pondok pesantren SyaichonakMoh. Cholil 
Bangkalan? 
2. Bagaimana pengembangan tenaga kependidikan pada lembaga pendidikan 
diniyah formal (PDF) pondok pesantren Syaichona Moh. Cholil 
Bangkalan? 



































3. Bagaimana penilaian dan pemberhentian tenaga kependidikan pada 
lembaga pendidikan diniyah formal (PDF)  pondok pesantren Syaichona 
Moh. Cholil Bangkalan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka penelitian ini bertujuan : 
1. Mengetahui dan mendeskripsikan rekrutmen tenaga kependidikan pada 
lembaga pendidikan diniyah formal (PDF)  pondokkpesantrenkSyaichona 
Moh.kCholilkBangkalan 
2. Mengetahuikdan mendeskripsikan pengembangan tenaga kependidikan 
pada lembaga pendidikan diniyah formal (PDF) pondokjpesantren 
SyaichonajMoh. CholiljBangkalan 
3. Mengetahui dan mendeskripsikan penilaian dan pemberhentian tenaga 
kependidikan pada lembaga pendidikan diniyah formal (PDF)  pondok 
pesantren Syaichona Moh. Cholil Bangkalan 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi keilmuan untuk 
dijadikan sebagai bahan referensi dan bahan penelitian selanjutnya, 
terutama yang berkaitan dengan manajemen tenaga kependidikan pada 
lembaga pendidikan diniyah formal (PDF). Sehingga hal tersebut bisa 
bermanfaat bagi para praktisi pendidikan terutama bagi tenaga 
kependidikan. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai 
sumber informasi dalam menjawab permasalahan-permasalahan yang 
terjadi pada tenaga kependidikan dalam mengelola pendidikan diniyah 
formal (PDF)  
 



































2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil 
Bangkalan 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai 
masukan dan saran untuk semua pihak pengelola pendidikan diniyah 
formal dikPondok PesantrenkSyaichona Moh.hCholilhBangkalan 
sebagai tempat lokasihpenelitian  
b. Bagi Lembaga Pondok Pesantren Lainnya 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan 
perbandingan untuk lembaga lainnya, terutama bagi lembaga yang 
telah menerapkan Pendidikan Diniyah Formal (PDF) 
c. BagifAlmamater 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan konstribusi informasi 
bagi para dosen manajemen pendidikan islam dan seluruh mahasiswa, 
serta sebagai tambahan refrensi pustaka di UIN Sunan Ampel 
Surabaya. 
d. BagifPeneliti 
Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasanhdanhpengalaman 
baruhbagi penulis mengenai manajemen tenaga kependidikan pada 
lembagahpendidikan diniyahyformal (PDF). Dan juga dapat 
diaplikasikankdalam kehidupanksehari-hari penulis, spesifikasi pada 
ranah pendidikan. 
e. BagifPeneliti Lain 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan, sumber 
informasi, dan bahan referensi penelitian selanjutnya agar bisa lebih 
meningkatkan manjemen tenaga kependidikan dari suatu lembaga. 
 
E. Definisi Konseptual 
Berdasarkan judul penelitian, maka peneliti perlu memberikan definisi 
konseptual dengan tujuan agar terdapat kesamaan pendangan atau persepsi 



































antara pembaca dan peneliti dalam menafsirkan judul penelitian serta 
memahami permasalahan dan hasil penelitian yang diperoleh. Peneliti 
memberikan definisi konseptual sebagai berikut : 
1. Manajemen Tenaga Kependidikan 
a. Manajemen  
Pengertian manajemen menurut George R. Terry dalam bukunya 
prinsiples of management adalah proses yang khas yang terdiri dari 
tindakan-tindakan; perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 
pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber 
daya manusia serta sumber-sumber lainnya.12 Manajemen adalah 
wadah didalam ilmu pengetahuan, sehingga manajemen itu bisa 
dibuktikan secara umum kebenarannya. Adapun fungsi manajemen 
diantaranya adalah; perencanaan (planning). Pengorganisasian 
(organizing), pelaksanan (actuating), dan pengendalian (controlling). 
b. Tenaga Kependidikan  
Pengertian tenaga kependidikan menurut Undang-undang No 20 tahun 
2003 pasal 1 ayat (5) adalah anggota masyarakat yang mengabdikan 
diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan Pendidikan.13  
 Seorang tenaga kependidikan dalam sebuah lembaga pendidikan 
diangkat dan didayagunakan untuk menjalani tugas-tugas yang sesuai 
dengan bidang dan keahliannya masing-masing dan mendukung semua 
program-program yang disusun oleh kepala sekolah demi tercapainya 
sebuah tujuan sekolah dengan efektif dan efisien. Sedangkan yang 
dapat dikategorikan sebagai tenaga kependidikan dalam sebuah 
lembaga pendidikan adalah pengawas sekolah, kepala sekolah, kepala 
tata usaha (administrasi), wakil kepala sekolah yang membidangi hal 
                                                          
12 Risky zahputra, “Fungsi Manajemen ; George R . Terry & Luther M Gullick” Manajemen 
Industry Media Massa, 29 September 2016 
13 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 



































khusus, pustakawan, laboran, penjaga dan anggota kebersihan 
sekolah.14 
c. ManajemenkTenaga Kependidikan 
Menurut teori E Mulyasa pelaksanaan manajemen tenaga 
kependidikan sedikitnya mencakup tujuh kegiatan utama, yaitu: 
perencanaan, pengadaan, pembinaan dan pengembangan, promosi dan 
mutsasi, pemberhentian, kompetensi dan penilaian. E mulyasa juga 
berpendapat bahwa manajemen tenaga kependidikan bertujuan untuk 
mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan efisien guna 
mencapai hasil yang optimal, namun dengan tetap dalam kondisi yang 
menyenangkan.15 
Manajemen tenaga kependidikan adalah pengelolaan, usaha, 
kepengurusan, ketatalaksanaan penggunaan sumber daya secara 
efektif, yang berhubungan dengan orang-orang, kepersonilan, atau 
keanggotaan, untuk mencapai sasaran yang diinginkan. Sedangkan 
pengertian manajemen tenaga kependidikan secara istilah banyak 
dikemukakan oleh para pakar. Di antara yang mengemukakan hal ini 
adalah Edwin B. Flippo memberikan definisi manajemen tenaga 
kependidikan yaitu Manajemen tenaga kependidikan lebih cenderung 
pada fungsi manajemen tenaga kependidikan itu sendiri, yakni 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian atas 
pengadaan tenaga kerja, pengembangan, kompensasi, integrasi, 
pemeliharaan, serta pemutusan hubungan kerja dengan sumber daya 
manusia untuk mencapai sasaran perorangan, organisasi, dan 
masyarakat.16 
Jadi yang dimaksud manajemen tenaga kependidikankadalah 
aktivitaskyang dilakukankmulai dari tenaga kependidikan masuk ke 
dalamkorganisasi/lembaga pendidikan sampai akhirnyakberhenti 
                                                          
14 Hariyanto Rangkuti, Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Academia Edu 
15 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah ,( Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2009) hal 42   
16 Ahmad Subekhi dan Jauhar Mohammad, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia 
(MSDM) (Jakarta:Prestasi Pustakaraya, 2012), hal 84 



































melalui proses perencanaan, pengadaan, pembinaan 
dankpengembangan, promosi dan mutsasi, pemberhentian, kompetensi 
dan penilaian. 
2. PendidikankDiniyahkFormal (PDF) 
Pendidikan Diniyah formal (PDF) yang merujuk pada PMA No 13 
Tahun 2014 dan di tandatangani oleh Menteri Agama Lukman Hakim 
Saefudin pada tanggal 14 Juni 2014 adalah bahwasanya Pendidikan 
diniyah formal telah diatur secara umum, dan dalam PMA ini juga secara 
umum mengatur mengenai Pondok Pesantren dan juga  Pendidikan 
Diniyah. Mengenai Pendidikan diniyah disebutkan bahwasanya 
Pendidikan diniyah adalah Pendidikan keagaman islam yang 
diselenggarakan pada semua jalur dan jenjang Pendidikan. Selanjutnya 
terbagi menjadi 3 yaitu: Pendidikan diniyah formal, yaitu Lembaga 
Pendidikan keagamaan islam yang diselenggarakan oleh dan berada 
didalam pesantren secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan diniyah 
nonformal yaitu Pendidikan keagaman islam yang diselenggarakan dalam 
bentuk madrasah diniyah takmiliyah, Pendidikan al-quran, majelis taklim 
atau bentu lain yang sejenis baik didalam maupun diluar pesantren pada 
jalur Pendidikan nonformal. dan Pendidikan diniyah informal adalah 
Pendidikan keagamaan islam dalam bentuk program yang diselenggarakan 
di lingkunga keluarga pada jalur Pendidikan informal.17 
Pendidikan  Diniyah  Formal  tumbuh  dan  berkembang  di  dalam  
lingkungan pesantren, namun secara teknis dalam tatanan pengelolaannya 
tidak berada dibawah otoritas kiyai sebagai pimpinan pesantren. Dalam 
PMA nomor 13 tahun 2014 diatur bahwa pengelolaan secara teknis satuan 
pendidikan diniyah formal menjadi tanggung jawab kepala satuan 
pendidikan diniyah formal. PDF  ini bertujuan  memenuhi  kebutuhan 
belajar masyarakat  yang  ingin  putra putrinya  menyeimbangkan  antara 
ilmu  agama  dan  ilmu  pengetahuan umum. PDF juga bertujuan membina 
                                                          
17 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2014 Pendidikan Kegamaan 
Islam 



































pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental yang diperlukan dalam 
mengembangkan diri peserta didik, bekerja atau melanjutkan ke jenjang 
yang lebih tinggi.18  
Jenjang PDF dimulai dari jenjang pendidikan dasar, pendidikan 
menengah hingga pendidikan tinggi. Adapun jenjang pendidikan dasar 
ditempuh pada PDF Ula selama 6 (enam) tahun, dan PDF Wustha selama 
3 (tiga) tahun. Sedangkan jenjang pendidikan menengah ditempuh pada 
PDF Ulya selama 3 (tiga) tahun. Dan jenjang pendidikan tinggi ditempuh 
pada Ma’had Aly untuk program sarjana (S1), magister (S2), dan doktor 
(S3).19 
Sebagai bagian dari pendidikan nasional , PDF merupakan satuan 
pendidikan bernapaskan Islam yang tujuannya dilengkapi dengan 
“memberikan bekal kemampuan dasar dan keterampilan dibidang agama 
Islam untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi muslim, 
anggota masyarakat dan warga Negara”.20  
F. Keaslian Penelitian 
Sebagai bahan pertimbangan dan acuan penelitian yang pernah dilakukan 
oleh beberapa peneliti terdahulu diharapkan dapat melengkapi dari sudut 
pandang yang berbeda. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang relevan 
berdasarkan hasil pencarian peneliti : 
Pertama, skripsi dari saudari Cindy Liasna Ginting Program Studi 
Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN 
Sumatera Utara Tahun 2017, dengan judul Implementasi Manajemen Tenaga 
Kependidikan di Madrasah Tsanawiyah Hifdzil Qur’an. Penelitian ini 
menelaah tentang bagaimana implementasi manajemen tenaga kependidikan 
di Madrasah Tsanawiyah Hifdzil Qur’an Sumatera Utara. Penelitian ini sama-
sama membahas tentang penerapan manajemen tenaga kependidikan. Namun 
                                                          
18 Ratna Dewia, Jetro Limbongb , “Manajemen Pendidikan Diniah Formal” Journal Of Islamic 
Educational Management VOL.1, 2018, 023-029 
19 Dwi istiyani, “Tantangan dan Eksistensi Madrasah Diniyah sebagai Entitas Kelembagaan 
Pendidikan Keagamaan Islam di Indonesia” Jurnal Pendidikan Islam,  Vol. 2 No. 1, Juni 2017, 
hlm. 127-145 
20 Peraturan  Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2014 Tentang Pendidikan Keagamaan Islam 



































terdapat perbedaan fokus penelitian, pada penelitian terdahulu memiliki fokus 
penelitian pada implementasi manajemen tenaga kependidikan yang terdiri 
dari rekrutmen, pengorganisasian dan pengawasan. Sedangkan penelitian ini 
terfokus pada manajemen tenaga kependidikan pada Pendidikan Diniyah 
Formal (PDF). Teori yang digunakan juga berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, adapun penelitian terdahulu menggunakan teori dari Malayu, 
sedangkan penelitian ini menggunakan teori E Mulyasa. Obyek yang 
digunakan berbeda, penelitian ini menggunakan obyek Pondok Pesantren 
Syaichona Moh. Cholil Bangkalan, sedangkan penelitian terdahulu 
menggunakan obyek Madrasah Tsanawiyah Hifdzil Qur’an Sumatera Utara. 
Jeniskpenelitian yangkdigunakankoleh penelitiankterdahulu adalahkkualitatif. 
Sedangkan penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. 
Kedua, skripsi dari saudari Mahabbatun Nahwa ProgramkStudi 
ManajemenkPendidikanjIslam, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan 
Ampel Surabaya Tahun 2017, dengan judul Implementasi Manajemen Inovasi 
Kepala Madrasah Diniyah Formal di Pondok Pesantren Al Fithrah Surabaya. 
Penelitian ini menelaah tentang bagaimana inovasi yang dilakukan oleh kepala 
sekolah dalam menerapkan PendidikankDiniyahkFormal (PDF) dikpondok 
pesantrenktersebut. Penelitian ini sama-sama membahas tentang penerapan 
Pendidikan Diniyah Formal (PDF) di sebuah pondok pesantren. Namun 
terdapat perbedaan fokus penelitian, pada penelitian terdahulu memiliki fokus 
penelitian pada inovasi kepala sekolah dalam menerapkan Pendidikan Diniyah 
Formal (PDF). Sedangkan penelitian ini terfokus pada manajemen tenaga 
kependidikan pada Pendidikan Diniyah Formal (PDF). Teori yang digunakan 
juga berbeda dengan penelitian sebelumnya, adapun penelitian terdahulu 
menggunakan teori dari Stoner dan teori dari Renald Kasali, sedangkan 
penelitian ini menggunakan teori E Mulyasa. Obyek yang digunakan berbeda, 
penelitian ini menggunakan obyek Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil 
Bangkalan, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan obyek Pondok 
Pesantren Al Fithrah Surabaya. Jeniskpenelitian yangkdigunakankoleh 



































penelitiankterdahulu adalahkkualitatif dengan pendekatankstudi kasus yang 
dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam. Sedangkan penelitian ini 
termasuk jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Ketiga, skripsi dari saudari Umi Kulsum Program Studi Manajemen 
Pendidikan Islam UIN Sunan Ampel Surabaya Tahun 2017, dengan judul 
Undang-Undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003 tentang Kurikulum Pendidikan 
Diniyah Formal dan Implementasinya di Pondok Pesantren Nurul Qodim 
Kalijakar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo. Penelitian ini menelaah 
Undang-Undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003 tentang Kurikulum Pendidikan 
Diniyah Formal dan Implementasinya di Pondok Pesantren tersebut. 
Penelitian ini memiliki kesamaan metode dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, dimana 
peneliti menggunakan metode wawancara dan dokumentasi dalam 
mengumpulkan data. Penelitian ini sama-sama membahas tentang penerapan 
Pendidikan Diniyah Formal (PDF) di sebuah pondok pesantren. Namun 
terdapat perbedaan fokus penelitian, pada penelitian terdahulu memiliki fokus 
penelitian pada kurikulum Pendidikan diniyah formal di Pondok Pesantren 
Nurul Qodim Kalijakar Kecamatan Paiton Kabupaten Proboliggo yang 
mengacu pada Undang-Undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003. Sedangkan 
penelitian ini terfokus pada manajemen tenaga kependidikan pada Pendidikan 
Diniyah Formal (PDF). Teori yang digunakan juga berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, adapun penelitian terdahulu menggunakan teori Ridwan Nasir, 
sedangkan penelitian ini menggunakan teori E Mulyasa. Obyek yang 
digunakan berbeda, penelitian ini menggunakan obyek Pondok Pesantren 
Syaichona Moh. Cholil Bangkalan, sedangkan penelitian terdahulu 
menggunakan obyek Pondok Pesantren Nurul Qodim Kalijakar Kecamatan 
Paiton Kabupaten Proboliggo. Jenis penelitian yang digunakan memiliki 
kesamaan metode dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu 
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, dimana peneliti 
menggunakan metode wawancara dan dokumentasi dalam mengumpulkan 
data. 



































Dari hasil pemaran ketiga penelitian terdahulu diatas, terdapat beberapa 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini, yang dijelaskan sebagai 
berikut : 
1. Salah satu dari ketiga penelitian tersebut dan penelitian ini ada yang 
menggunakan jenis dan teknik penelitian yang sama, yaitu menggunakan 
jenis penelitihan kualitatif deskriptif, dengan teknikkobservasi,iteknik 
wawancarakdan teknikkdokumentasi. Namun satukpenelitian lainnya 
menggunakan jenis penelitian yang sama dengan pendekatan yang 
berbeda, yakni penelitian terdahulu menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus, sedangkan penelitiankini 
menggunakan jenis penelitiankkualitatif dengankpendekatankdeskriptif. 
2. ketiga gpenelitian tersebut dan penelitian ini pada hakikatnya memiliki 
kesamaan pembahasan yaitu membahas tentang penerapan pendidikan 
diniyah formal (PDF). Namun pada setiap penelitian memiliki fokus yang 
berbeda, penelitian ini juga  menggunakan dasar teori yang berbeda dari 
teori yang telah digunakan oleh penelitian terdahulu. 
3. Penelitian ini menggunakan permasalahan penelitian pada objek penelitian 
yang berbeda sehingga hasil analisis dan temuan dilapangan akan 
menghasilkan penelitian yang berbeda. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan keseluruhan dari pembahasankyang 
akan diuraikan oleh peneliti. Dengan tujuan agar pembaca memperoleh 
gambarankyang jelasktentang apa saja yangkakan dibahas dalamkpenelitian 
ini. Sistematika pembahasan ini terdiri dari lima bab, sebagai berikut : 
BAB I : Pendahuluan 
Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah mengapa peneliti 
memilih judul ini sebagai bahan penelitian. Dalam latar belakang penelitian 
dipaparkan tentang manajemen tenaga kependidikan secara garis besar sampai 
menuju khusus pada lembaga pendidikan diniyah formal (PDF) di dalam 



































sebuah pondok pesantren tersebut. Setelah itu penulis memaparkan fokus 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, keaslian 
penelitian, serta diakhiri dengan sistematika pembahasan. 
BAB IIk: KajiankPustaka 
Dalamkbabjini peneliti menjelaskan tentang landasan teorikyangkdipakai 
sebagaikacuan berdasarkan judul penelitian, baikkbersumber darikbuku, jurnal 
ataupunkhasil penelitian yang telah dibaca oleh peneliti. Di dalamnya memuat 
beberapa sub bab yaitu: manajemen tenaga kependidikan, serta manajemen 
tenaga kependidikan pada lembaga pendidikan diniyah formal (PDF). 
BAB IIIk: MetodegPenelitian 
Dalamkmetode Penelitian ini berisiktentang beberapakmetode dan teknik 
yangkdi pakai olehkpeneliti dalamkmemperolehkdata. Dikdalamnyaktermuat 
beberapajhal mulaikdari jeniskPenelitian, lokasijPenelitian, sumber data dan 
informankpenelitian, metode pengumpulankdata, analisis dan interpretasi data, 
serta keabsahan data. 
BAB IVk: HasilkPenelitian dankPembahasan 
Dalam bab ini akan dipaparkan tentang hasil penelitian yang diperolehkoleh 
penelitikselama proses Penelitian berlangsung. Didalamnya mendiskripsikan 
serta menganalisis hasil penelitian tentang manajemen tenaga kependidikan 
pada lembaga Pendidikan Diniyah Formal (PDF)  di Pondok Pesantren 
Syaichona Moh. Cholil Bangkalan. 
BAB Vk: Penutupk 
Dalamkbab inikmerupakankbab akhirkdalam penulisankskripsi. Dalam 
babkpenutup ini penelitikharus membuatksimpulan dari hasilkpenelitian dan 
analisis data yang diperoleh sertakmemberikan sarankkepadaklembagakyang 
ditelitijterkait kekurangankatau kelebihankyangkditemukan. Setelah itu, lalu 
diakhiri dengan daftar pustaka serta beberapa lampiran yang memuat 
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan data yang diperoleh di lapangan. 





































A. Manajemen Tenaga Kependidikan 
1. Pengertian Manajemen 
Manajemen adalah suatu proses perencanaan pengorganisasian, 
pengarahan dan pengawasan, usaha-usaha para anggota organisasi dan 
penggunaan sumber daya sumber daya organisasi lainnya agar tercapai 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan.21 Pengertian manajemen menurut 
George R. Terry dalam bukunya prinsiples of management adalah proses 
yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan; perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang dilakukan untuk 
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sumber lainnya. 
Manajemen ialah wadah didalam ilmu pengetahuan, sehingga manajemen 
itu bisa dibuktikan secara umum kebenarannya. Adapun fungsi 
manajemen diantaranya adalah; perencanaan (planning). Pengorganisasian 
(organizing), pelaksanan (actuating), dan pengendalian (controlling).22 
Adapun Empat fungsi manajemen menurut George Terry yang dikutip 
oleh Prastuti sebagaimana berikut:23 
a. Perencanaanj(Planning) 
Perencanaan adalah fungsi yang sangat vital yang bukan hanya tugas 
seorang pemimpin tetapi juga harus melibatkan setiap orang dalam 
sebuah organisasi guna menentukan apa yang harus dikerjakan dan 
bagaimana cara mencapainya. 
b. Pengorganisasian (Organization) 
Pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokan orang-
orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan wewenang yang 
                                                          
21 Tony Waworuntu, Manajemen Untuk Sekretaris (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal 13 
22 Risky zahputra, “Fungsi Manajemen”, George R . Terry & Luther M Gullick” Manajemen 
Industry Media Massa, 29 September 2016   
23 Prastuti, Analisis Manajemen Dalam Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Luwu 
Timur. (Universitas Hasanuddin Makassar) 



































sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisai yang dapat 
digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka pencapian yang telah 
ditentukan. 
c. Pelaksanaan (Actuating)  
Pelaksanaan adalah tindakan untuk mengusahakan agar semua anggota 
sukakberusaha untukkmencapai sasaran-sasarankagarksesuai 
dengankperencanaan dankusaha-usahakorganisasi. 
d. Pengawasan (Controlling) 
Menurut Stephen Robin pengawasan adalah proses mengikuti 
perkembangan kegiatan untuk menjamin jalannya pekerjaan, dengan 
demikian dapat selesai dengan sempurna sebagaimana yang 
direncanakan sebelumnya, dengan pengoreksian beberapa pemikiran 
yang saling berhubungan. 
Secara etimologis, manajemen berasal dari kata to manage yang 
berarti mengurus, mengatur, mengemudikan, mengendalikan, 
menangani, mengelola, menyelenggarakan, menjalankan, 
melaksanakan, dan memimpin. Sedangkan management berasal dari 
kata mano yang berubah menjadi manus berarti bekerja berkali-kali 
dengan menggunakan tangan, ditambah imbuhan agere yang berarti 
melakukan sesuatu, kemudian menjadi managieare yang berarti 
melakukan sesuatu berkali-kali dengan menggunakan tangan-tangan.24 
Menurut Andrew F. Sikukula mengemukakan bahwa manajemen 
pada umumnya dikaitkan dengan aktifitas-aktifitas perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, 
pemotivasian, komunikasi dan pengambilan kjeputusan yang 
dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk 
mengkoordinasikan sebagai sumberdaya yang dimiliki oleh perusahaan 
sehingga akan di hasilkan suatu produk atau jasa secara efesien.25 
                                                          
24 Maman Ukas di dalam Didin Kurniadin dan Imam Michali, Manajemen Pendidikan. Konsep 
dan Prinsip Pengelolaan Pendidikan  (Jokjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012) Hal:3 
25 Hasibun, Malayu , Manajemen. Cet III,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) 



































Manajemen merupakan hal yang sangat penting dan sangat 
dibutuhkan dalam setiap organisasi, ini sesuai dengan apa yang 
dikemukakan oleh Robin dan Coulter “management is universally 
needed in all organizations” yang artinya manajemen adalah sesuatu 
yang sangat dibutuhkan di dalam setiap organisasi, tanpa terkecuali 
organisasi pendidikan. Semua unsur pelaksanaan pendidikan (8 standar 
nasional pendidikan) akan berjalan dengan baik, efektif dan efisien bila 
dikelola, diatur, dan diolah dengan manajemen yang diterapkan dengan 
baik dan benar sesuai konsep dan prinsip yang berlaku.26 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan pengertian 
manajemen adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan secara 
bersama-sama untuk mencapai tujuan organisasi melalui proses 
planning, organizing, actuating dan controlling sehingga bisa 
memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan dengan 
efektif dan efesien. 
2. Pengertian Tenaga Kependidikan 
Menurut UUSPN No. 20 Tahun 2003 khususnya Bab I Pasal 1 ayat 
(5) menyebutkan bahwa tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat 
yang mengabdikan dirinya dan diangkat untuk menunjang 
penyelenggaraan pendidikan. Dimana tenaga kependidikan tersebut 
memenuhi syarat yang ditentukan oleh undang-undang yang telah berlaku, 
diangkat oleh pejabat yang berwenang, diserahi tugas dalam suatu jabatan 
dan digaji pula menurut aturan yang berlaku.27 Dalam Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 39 juga disebutkan bahwa tenaga 
kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, 
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang 
proses pendidikan pada satuan lembaga pendidikan.28 
                                                          
26 Robin dan Coulter di dalam Sugiyono, Metodologi Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 
2003) Hal:2 
27 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
28 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 



































Tenaga Kependidikan lainnya ialah orang yang ikut berpartisipasi 
dalam penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan, walaupun secara 
tidak langsung terlibat dalam proses pendidikan, diantaranya: 29 
a. Wakil-wakil/Kepala urusan umumnya adalah pendidik yang 
mempunyai tugas tambahan dalam bidang yang khusus, untuk 
membantu Kepala Satuan Pendidikan dalam penyelenggaraan 
pendidikan pada institusi tersebut. Contoh: Kepala Urusan Kurikulum. 
b. Tata usaha, adalah Tenaga Kependidikan yang bertugas pada bidang 
administrasi instansi. Bidang administrasi yang dikelola diantaranya 
adalah; Administrasi surat menyurat dan pengarsipan, Administrasi 
Kepegawaian, Administrasi Peserta Didik, Administrasi Keuangan, 
Administrasi Inventaris dan lain-lain. 
c.  Laboran, adalah petugas khusus yang bertanggung jawab terhadap 
alat dan bahan di Laboratorium. 
Tenaga kependidikan adalah mereka yang memenuhi syarat-syarat 
yang teah ditentukan oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku, 
diangkat oeh pejabat yang berwenang serta diserahi tugas Negara lainnya 
yang ditetapkan berdasarkan suatu peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.30 
Tenaga kependidikan itu berbeda dengan tenaga personil (tenaga 
lembaga pendidikan). Lembaga pendidikan merupakan organisasi 
pelaksana pendidikan dan juga pengelola penyelenggara pendidikan. 
Tenaga pendidikan termasuk personil yang ada di dalam sebuah lembaga 
pendidikan, tetapi tidak semua personil yang ada di dalam lembaga 
pendidikan dapat disebut tenaga pendidikan. Tenaga kependidikan adalah 
tenaga-tenaga (personil) yang berkecimpung di dalam lembaga atau 
organisasi pendidikan yang memiliki wawasan pendidikan (memahami 
                                                          
29 http://ithasartika91.blogspot.com/2011/02/pengertian-pendidik-dan-tenaga.html diakses tanggal 
21 November 2019 
30 Soebagio Admodiwirio, Manajemen Pedidikan Indonesia (Jakarta: PT. Azdadirya Jaya, 2000) 
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falsafah dan ilmu pendidikan), serta melakukan kegiatan pelaksanaan 
pendidikan (mikro atau makro) atau penyelenggaraan pendidikan.31 
Danim dan Khairil menyebutkan bahwa secara umum tenaga 
kependidikan itu dapat dibedakan menjadi empat kategori yaitu:32 
a. Tenaga pendidik, terdiri atas pembimbing, penguji, pengajar dan 
pelatih. 
b. Tenaga fungsional kependidikan, terdiri atas penilik, pengawas peneliti 
dan pengembang dibidang kependidikan dan pustakawan. 
c. Tenaga teknis kependidikan, terdiri atas laboran dan teknisi sumber 
belajar. 
d. Tenaga pengelola satuan pendidikan, terdiri dari kepala sekolah, 
direktur, ketua, rektor dan pimpinan satuan pendidikan luar sekolah. 
e. Tenaga lain yang mengurusi masalah-masalah manajerial atau 
administratif kependidikan. 
Dari uraian diatas maka dapat diketahui bahwa guru merupakan salah 
satu rumpun dari tenaga pendidik. Dimana tenaga pendidik termasuk 
dalam tenaga kependidikan. 
3. Pengertian Manajemen Tenaga Kependidikan 
Manajemen tenaga kependidikan adalah pengelolaan, usaha, 
kepengurusan, ketatalaksanaan penggunaan sumber daya secara efektif, 
yang berhubungan dengan orang-orang, kepersonilan, atau keanggotaan, 
untuk mencapai sasaran yang diinginkan. Sedangkan pengertian 
manajemen tenaga kependidikan secara istilah banyak dikemukakan oleh 
para pakar. Di antara yang mengemukakan hal ini adalah Edwin B. Flippo, 
ia memberikan definisi manajemen tenaga kependidikan yaitu Manajemen 
tenaga kependidikan lebih cenderung pada fungsi manajemen tenaga 
kependidikan itu sendiri, yakni perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengendalian atas pengadaan tenaga kerja, 
                                                          
31Hartati Sukirman, Manajemen Tenaga Pendidikan. (Yogyakarta: FIP UNY,  2000)  
32 Danim, Sudarman dan Khairil, Profesi Kependidikan (Bandung: Alfabeta, 2012) 



































pengembangan, kompensasi, integrasi, pemeliharaan, dan pemutusan 
hubungan kerja dengan sumber daya manusia untuk mencapai sasaran 
perorangan, organisasi, dan masyarakat.33 
Dari berbagai uraian mengenai pengertian tenaga kependidikan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen tenaga kependidikan 
adalah segala kegiatan pengelolaan, pemanfaatan seluruh potensi tenaga 
kependidikan yang ada di lembaga untuk mendayagunakan secara efektif, 
guna mencapai tujuan pendidikan yang telah dicanangkan oleh lembaga 
untuk jangka waktu tertentu, yang dalam pengelolaan tersebut terdapat 
fungsi-fungsi yang menyertainya. 
Rugayah dalam bukunya yang berjudul Profesi Kependidikan  
mengartikan tenaga pendidikan sama dengan tenaga admistrasi sekolah 
artinya sumber daya manusia di sekolah yang tidak terlibat langsung 
dalam kegiatan belajar mengajar, akan tetapi keberadaannya sangat 
mendukung keberhasilan dalam kegiatan sekolah.34 Dari pengertian di atas 
dapat di simpulkan bahwa manajemen tenaga kependidikan adalah 
aktivitas mengelola sumber daya manusia untuk kepentingan pendidikan 
dalam pencapaian tujuan pendidikan.  
Adapun tujuan manajemen tenaga kependidikan secara umum 
adalah:35 
a. Memungkinkan organisasi mendapatkan dan mempertahankan tenaga 
kerja yang cakap, dapat dipercaya dan memiliki motivasi tinggi. 
b. Meningkatkan dan memperbaiki kapasitas yang dimiliki oleh 
karyawan. 
c. Mengembangkan sistem kerja dengan kinerja tinggi yang meliputi 
prosedur perekrutan dan seleksi yang ketat, sistem kompensasi dan 
intensif yang disesuaikan dengan kinerja, pengembangan manajemen 
                                                          
33 Ahmad Subekhi,  Jauhar Mohammad, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 
(Jakarta:Prestasi Pustakaraya, 2012), hal 84 
34 Rugayah , Atiek Sismiati, Profesi Kependidikan  (Bandung : Ghalia Indonesia, 2011), hal 79   
35 http://millarosd.blogspot.com/2015/12/manajemen-tenaga-pendidik-dan.html diakses tanggal 11 
desember 2019 



































serta aktivitas pelatihan yang terkait dengan kebutuhan organisasi dan 
individu. 
d. Mengembangkan praktek manajemen dengan komitmen tinggi yang 
menyadari bahwa tenaga pendidik dan kependidikan merupakan 
stakeholder internal yang berharga serta membantu mengembangkan 
kerjasama dan kepercayaan bersama. 
e. Menciptakan iklim kerja yang harmonis. 
 
B. Pendidikan Diniyah Formal (PDF) 
1. Pengertian pendidikan diniyah formal (PDF) 
Pendidikan diniyah formal adalah lembaga pendidikan keagamaan islam 
yang diselenggarakan oleh dan berada dalam pesantren secara terstruktur 
dan berjenjang pada jalur pendidikan formal. Dalam pendirian dan 
penamaan pendidikan diniyah formal harus memenuhi beberapa 
persyaratan sebagaimana disebutkan dalam Peraturan Menteri Agama 
Nomor 13 tahun 2014 paragraf 1 pasal 21, yakni sebagai berikut:36 
1. Pendirian satuan pendidikan diniyah formal wajib memperoleh izin dari 
menteri 
2. Satuan pendidikan diniyah formal didirikan dan dimiliki oleh pesantren 
3. Peserta didik pendidikan diniyah formal wajib bermukim dalam 
lingkungan pesantren 
4. Pendirian satuan pendidikan diniyah formal sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) wajib memenuhi persyaratan sebagaimana berikut: 
a. Memenuhi persyaratan pesantren sebagai penyelenggara 
pendidikan; 
b. Memiliki kurikulum peendidikan diniyah formal; 
c. Memiliki jumlah dan kualifikasi pendidik dan tenaga kependidikan 
yang memadai; 
                                                          
36 Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2014 Tentang Pendidikan Keagamaan Islam 



































d. Memiliki sarana dan prasarana kegiatan pembelajaran yang berada 
dilingkungan pesantren; 
e. Memiliki sumber pembiayaan untuk kelangsungan pendidikan 
paling sedikit untuk satu (1) tahun pelajaran berikutnya; 
f. Memiliki sistem evaluasi pendidikan; 
g. Memiliki manajemen dan proses pendidikan yang akan 
diselenggarakan; 
h. Melampirkan pernyataan kesanggupan melaksanakan kurikulum 
yang ditetapkan pemerintah; 
i. Memiliki calon peserta didik paling sedikit 30 (tiga puluh) orang; 
dan 
j. Mendapatkan rekomendasi dari Kantor Wilayah Kementerian 
Agama provinsi setempat; 
Sebagaimana amanat peraturan menteri agama nomor 13 tahun 
2014 pasal 21, pendidikan diniyah formal harus didirikan dan dimiliki 
oleh pesantren yang memenuhi persyaratan tertentu. Oleh karenanya, 
pendidikan diniyah formal ini tidak dapat didirikan dan 
diselenggarakan oleh lembaga, selain oleh pesantren yang memenuhi 
kriteria tertentu. Di samping itu, pendidikan diniyah formal ini tidak 
akan dimiliki oleh pemerintah atau berstatus negeri, tetapi seluruhnya 
akan berstatus swasta. Untuk itu, persyaratan yang harus dipenuhi 
meliputi persyaratan pada pesantren sebagai penyelenggara pendidikan 
diniyah formal dan persyaratan satuan pendidikan diniyah formal itu 
sendiri. Persyaratan administratif untuk pesantren yang dapat 
mendirikan/menyelenggarakan pendidikan diniyah formal adalah 
sebagai berikut:37 
a. Memiliki izin operasional pesantren dari kantor kementerian agama 
kabupaten/kota; izin operasional pesantren ini dimaksudkan untuk 
                                                          
37 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 5839 Tahun 2014 Tentang Pedoman 
Pendirian Pendidikan Diniyah Formal 



































memastikan bahwa pesantren dimaksud benar-benar memenuhi 
unsur-unsur pesantren, yakni berkomitmen meneguhkan NKRI 
(Negara Kesatuan Republik Indonesia) dengan dasar pancasila, 
UUD 1945 dan Bhineka Tunggal Ika, adanya kyai atau sebutan 
sejenis, santri mukim,  asrama/pondok, masjid/mushalla, dan 
mengaji kitab kuning atau dirasah islamiyah dengan pola 
pendidikan mu’allimin. 
b. Pesantren merupakan organisasi nirlaba yang berbadan hukum; 
c. Memiliki Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga (AD/ART), 
struktur organisasi/pengurus; dan 
d. Memiliki santri yang mukim dan belajar pada pesantren yang 
bersangkutan paling sedikit 300 (tiga ratus) orang pada setiap tahun 
selama 10 (sepuluh) tahun pelajaran trakhir. Jumlah santri mukim 
sebanyak 300 (tiga ratus) orang ini merupakan jumlah minimal 
yang benar-benar mukim pada 1 (satu) pesantren, bukan 
merupakan akumulasi dari bebrapa pesantren cabang atau yang 
terletak pada kabupaten/kota yang berbeda. 
Jenjang PDF dimulai dari jenjang pendidikan dasar, pendidikan 
menengah hingga pendidikan tinggi. Adapun jenjang pendidikan dasar 
ditempuh pada PDF Ula selama 6 (enam) tahun, dan PDF Wustha 
selama 3 (tiga) tahun. Sedangkan jenjang pendidikan menengah 
ditempuh pada PDF Ulya selama 3 (tiga) tahun. Dan jenjang 
pendidikan tinggi ditempuh pada Ma’had Aly untuk program sarjana 
(S1), magister (S2), dan doktor (S3).38 Sebagaimana disebutkan dalam 
Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2014 paragraf 2 pasal 23 
mengenai jenjang pendidikan pada pendidikan diniyah formal yaitu:39 
                                                          
38 Dwi istiyani, “Tantangan dan Eksistensi Madrasah Diniyah sebagai Entitas Kelembagaan" 
Pendidikan Keagamaan Islam di Indonesia” Jurnal Pendidikan Islam,  Vol. 2 No. 1, Juni 2017, 
hlm. 127-145 
39 Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2014 Tentang Pendidikan Keagamaan Islam 



































1. Pendidikan diniyah formal sebagaimana dimaksud dalam pasal 20 
huruf a terdiri atas: 
a.  Pendidikan diniyah formal jenjang pendidikan dasar; 
b. Pendidikan diniyah formal jenjang pendidikan menengah; dan 
c. Pendidikan diniyah formal jenjang pendidikan tinggi 
2. Pendidikan diniyah fomal jenjang pendidikan dasar sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri atas pendidikan diniyah 
formal ula dan pendidikan diniyah formal wushto 
3. Pendidikan diniyah formal jenjang pendidikan menengah 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b berbentuk pendidikan 
diniyah formal ulya 
4. Pendidikan diniyah formal jenjang pendidikan tinggi sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf c berbentuk Ma’had Aly  
Kemudian pada pasal 25 disebutkan bahwa: 
1. Pendidikan diniyah formal ula sebagaimana dimaksud dalam pasal 
23 ayat (2) terdiri atas 6 (enam) tingkat 
2. Pendidikan diniyah formal wushto sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 23 ayat (2) terdiri atas 3 (tiga) tingkat 
3. Pendidikan diniyah formal ulya sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 23 ayat (3) terdiri atas 3 (tiga) tingkat 
 
2. Latar belakang lahirnya pendidikan diniyah formal (PDF) 
Ada beberapa hal yang mendasari latar belakang lahirnya 
pendidikan diniyah formal, antara lain secara filosofis adalah 
mengembalikan khittah pondok pesantren sebagai institusi yang 
menyiapkan santri yang mutafaqqih fiddin (ahli ilmu agama Islam) sesuai 
misi utama berdirinya pesantren. PMA yang mengatur pendidikan diniyah 
formal ini diprediksi akan memperkokoh khittah pesantren sebagai 
institusi yang menyiapkan santri sebagai mutafaqqih fiddin (Ahli ilmu 
Agama) yang merupakan misi utama awal pendirian pesantren di 



































Indonesia. Khittah pesantren ini akan lebih fokus karena eksistensi 
pesantren selafiyah di perkokoh, sedang pengembangan varian pesantren 
di buka lebar-lebar, sehingga inovasi pesantren sesuai ke khasannya 
masing-masing menjadi lebih terjamin. Karena di Indonesia selama 
berabad-abad belum memiliki payung hukum terkait pengembangan 
pesantren. Payung hukum baru ada sejak berlakunya UU No.20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, PP No.55 Tahun 2007 tentang 
pendidikan agama dan pendidikan keagamaan, dan PMA No.13 tahun 
2014 tentang pendidikan keagamaan islam.40  
Sedangkan yang melatar belakangi lahirnya pendidikan diniyah 
formal secara historis antara lain karena adanya SKB tiga Menteri tahun 
1975 yang menyamakan status ijazah dan lulusan madrasah dengan ijazah 
dan lulusan sekelas umum yang setingkat, terjadinya perubahan dalam 
skala masif Madrasah Diniyah menjadi MI (Madrasah Ibtidaiyah), MTs 
(Madrasah Tsanawiyah) dan MA ( Madrasah Aliyah) yang disamakan 
pendidikan umum berciri khas agama Islam dan berdirinya berbagai varian 
jenjang, jenis, struktur pendidikan sampai pendidikan tinggi di pondok 
pesantren. Terjadinya perubahan orientasi pendidikan tersebut dapat 
mengakibatkan fenomena degradasi ilmu keislaman di pondok pesantren. 
Sedangkan secara akademik yang mendasari lahirnya pendidikan diniyah 
formal adalah menyiapkan santri sebagai ulama intelektual, artinya santri 
yang mendalami ilmu keislaman dengan pola fikir modern sebagai solusi 
memenuhi kebutuhan gejala krisis ulama.41 
Atas  dasar  itulah,  mengacu  pada  Peraturan  Menteri  Agama  
(PMA) No.13 Tahun 2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam yang 
merupakan turunan  atas  Peraturan  Pemerintah  (PP)  Nomor    55  Tahun  
2007  tentang Pendidikan  Agama  dan  Pendidikan  Keagamaan  yang  
merupakan implementasi  dari  Undang-Undang  No.  20  Tahun  2003  
                                                          
40 http://www.ponpesmanggisan.com/manggisan/berita-164-pendidikan-diniyah-formal.html 
diakses tanggal 2 Desember 2019 
41 Abd. Wahid “Pendidikan Diniyah Formal Wajah Baru Pendidikan Pesantren Untuk Kaderisasi 
Ulama’” SYAIKHUNA Volume 7 Nomor 2 Oktober 2016 



































tentang  Sistem Pendidikan  Nasional,  Kementerian  Agama  RI  
membuka  ruang  baru  dan memberikan pilihan kepada masyarakat untuk 
mendidik putera-puterinya menjadi  kader  ulama  melalui  layanan  
Pendidikan  Diniyah  Formal  (PDF) yang  merupakan  bagian  dari  
layanan  pendidikan  berbasis  pesantren. Inilah  pola  dan  wajah  baru   
pendidikan  pesantren  yang  diharapkan mampu melahirkan kader ulama  
mutafaqqih  fiddin  yang intelek, moderat, dan berakhlakul karimah 
sebagai solusi memenuhi kebutuhan gejala krisis ulama’.42 
3. Tujuan pendidikan diniyah formal 
Pendidikan Diniyah Formal merupakan satuan pendidikan bernapaskan 
Islam yang tujuannya dilengkapi dengan memberikan bekal kemampuan 
dasar dan keterampilan dibidang agama Islam untuk mengembangkan 
kehidupannya sebagai pribadi muslim, anggota masyarakat dan warga 
Negara.43  
Pendidikan diniyah formal juga dirancang sebagai pengakuan terhadap 
lulusan pesantren, sederajat dengan lulusan satuan pendidikan formal 
lainnya. Jenjang pada satuan PDF memiliki kesederajatan dan juga 
kewenangan yang sama dengan jenjang pendidikan formal lainnya. 
Adapun dalam program pengajaran, terdapat bebarapa bidang studi yang 
diajarkan seperti Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih, Sejarah 
Kebudayaan Islam, Bahasa Arab, dan Praktek Ibadah.44 
 
C. Manajemen Tenaga Kependidikan pada Lembaga Pendidikan Diniyah 
Formal (PDF) 
Manajemen tenaga kependidikan adalah adalah aktifitas yang harus di 
lakukan mulai dari tenaga kependidikan itu masuk kedalam organisasi 
                                                          
42 Ibid, “Pendidikan Diniyah Formal Wajah Baru Pendidikan Pesantren Untuk Kaderisasi Ulama’” 
hal 292-294 
43 Suroso, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Diniyyah Formal (PDF) Tingkat Wustho Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya 
44 Direktorat Pendidikan Keagamaan & Pondok Pesantren Dirjen Kelembagaan Agama. Pedoman  
Penyelenggaraan dan Pembinaan Pendidikan Diniyah Formal, Jakarta: Departemen Agama RI 
2014), PP 73, Pasal 22 ayat 3. 



































pendidikan sampai akhirnya berhenti melalui proses perencanaan, 
penempatan, pemberian kompensasi, penghargaan, pendidikan dan 
latihan/pengembangan dan pemberhentian.45 
Menurut E mulyasa manajemen tenaga kependidikan bertujuan untuk 
mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan efisien guna 
mencapai hasil yang optimal, namun dengan tetap dalam kondisi yang 
menyenangkan.46  
E Mulyasa juga berpendapat bahwa pelaksanaan manajemen tenaga 
kependidikan sedikitnya mencakup tujuh kegiatan utama, yaitu: perencanaan 
tenaga kependidikan, pengadaan tenaga kependidikan, pembinaan dan 
pengembangan tenaga kependidikan, promosi dan mutasi, pemberhentian 
tenaga kependidikan, kompensasi dan penilaian tenaga kependidikan. Semua 
itu perlu dilakukan dengan baik dan benar agar apa yang diharapkan bisa 
tercapai, yakni tersedianya tenaga-tenaga kependidikan yang diperlukan 
dengan kualifikasi dan kemampuan yang sesuai serta dapat melaksanakan 
pekerjaan dengan baik. Tujuh kegiatan utama pelaksanaan manajemen tenaga 
kependidikan adalah sebagai berikut:47 
1. Perencanaan 
Perencanaan tenaga kependidikan merupakan kegiatan untuk 
menentukan kebutuhan tenaga kependidikan, baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif untuk sekarang dan masa depan.  
2. Pengadaan 
Pengadaan tenaga kependidikan merupakan kegiatan untuk 
memenuhi kebutuhan tenaga kependidikan pada suatu lembaga 
pendidikan, baik jumlah maupun kualitasnya. Untuk mendapatkan tenaga 
kependidikan yang sesuai dengan kebutuhan, dilakukan kegiatan 
rekrutment, yaitu suatu upaya untuk mencari dan mendapatkan calon-
                                                          
45 Hariyanto Rangkuti, Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Academia Edu 
46 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah ( Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2009) hal 42   
47 E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya , 2009) 
hal 151 



































calon tenaga kependidikan yang memenuhi syarat sebanyak mungkin, 
untuk kemudian dipilih calon terbaik dan tercakap.  
Oleh karena itu, diperlukan seleksi misalnya melalui ujian lisan, 
tulisan, dan perbuatan atau praktik. Proses seleksi ini bergantung pada tiga 
masukan penting, yaitu informasi analisis jabatan memberikan deskripsi 
jabatan, spesifikasi jabatan, dan standar-standar prestasi yang disyaratkan 
setiap jabatan.48 
Disamping itu,  Hasibuan berpendapat dalam bukunya manajemen 
sumber daya manusia bahwa sumber rekrutmen karyawan bisa berasal 
dari internal dan eksternal perusahaan. Yang pertama, sumber internal 
adalah karyawan yang akan mengisi lowongan kerja yang diambil dari 
dalam perusahaan tersebut, yakni dengan cara memutasikan atau 
memindahkan karyawan yang memenuhi spesifikasi pekerjaan jabatan itu. 
Yang kedua, sumber eksternal adalah karyawan yang akan mengisi 
dilakukan penarikan dari sumber-sumber tenaga kerja di luar perusahaan.49 
3. Pembinaan dan Pengembangan 
Setiap lembaga senantiasa menginginkan agar personil-personilnya 
melaksanakan tugas secara optimal dan menyumbangkan segenap 
kemampuannya untuk kepentingan lembaga, serta bekerja lebih baik dari 
hari ke hari. Di samping itu, tenaga kependidikan sendiri, sebagai manusia 
juga membutuhkan peningkatan dan perbaikan pada dirinya termasuk 
dalam tugasnya. Sehubungan dengan itu, fungsi pembinaan dan 
pengembangan tenaga kependidikan merupakan fungsi pengelolaan 
personil yang mutlak diperlukan, untuk memperbaiki, menjaga, dan 
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan.  
Menurut Dale Yoder, Alfred Lateiner dan Joseph Triffin tujuan 
pengembangan tenaga kependidikan adalah a)  supaya tenaga 
kependidikan dapat melakukan pekerjaan lebih baik; b)  supaya 
                                                          
48 https://intanseptianblog.wordpress.com/2017/06/13/pengelolaan-tenaga-pendidik-dan-
kependidikan/amp/ diakses tanggal 22 Desember 2019 
49 Hasibuan, Malayu S.P., Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010) 
hal.42 



































pengawasan lebih sedikit terhadap bawahan; c)  supaya bawahan ebih 
cepat berkembang; dan d) menstabilisasi tenaga.50 
Menurut Purwanto pembinaan atau pengembangan tenaga 
kependidikan merupakan usaha mendayagunakan, memajukan dan 
meningkatkan produktivitas kerja setiap tenaga kependidikan yang ada di 
seluruh tingkatan manajemen organisasi dan jenjang pendidikan 
(sekolah).51 
Secara umum pengembangan pegawai dapat didefinisikan sebagai 
suatu proses merekayasa perilaku pegawai (perilaku yang sesungguhnya 
bisa dirubah dan diperbaiki dari suatu keadaan ke keadaan lain yang lebih 
baik) sedemikian rupa, sehingga pegawai-pegawai menunjukkan kinerja 
yang optimal dalam pekerjaannya.52 
4. Promosi dan Mutasi 
Promosi adalah pemindahan pegawai dari suatu pekerjaan ke 
pekerjaan lain yang tanggung jawabnya lebih tinggi dan penghasilannya 
pun lebih besar. Sedangkan mutasi adalah kegiatan manajemen tenaga 
kependidikan yang berhubungan dengan suatu proses pemindahan fungsi, 
tanggung  jawab, dan status ketenagakerjaan dari tenaga kependidikan 
pada situasi tertentu dengan tujuan agar tenaga pendidikan dan 
kependidikan yang bersangkutan memperoleh kepuasan kerja, dan 
memberikan prestasi kerja yang semaksimal mungkin pada suatu lembaga 
pendidikan.53 
Setelah ditentukan calon tenaga kependidikan yang akan diterima, 
kegiatan selanjutnya adalah mengusahakan supaya calon tenaga 
kependidikan tersebut menjadi anggota organisasi yang sah sehingga 
mempunyai hak dan kewajiban sebagai anggota organisasi atau lembaga. 
                                                          
50 Anas Harun, Pengembangan Tenaga Kependidikan, Jurnal Islamika, Volume 13 Nomor 2 Tahun 
2013 
51 Purwanto, Administrasi Pendidikan, (Banduung: Suka Jaya, 2007) 
52 Prasetya Irawan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Sekolah Tinggi Administrasi 
LAN, 1997) hal.91 
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Di Indonesia, untuk tenaga kependidikan negeri sipil, promosi atau 
pengangkatan pertama biasanya diangkat sebagai calon tenaga 
kependidikan negeri sipil (PNS) dengan masa percobaan satu atau dua 
tahun, kemudian ia mengikuti latihan prajabatan, dan setelah lulus 
diangkat menjadi tenaga kependidikan negeri sipil penuh. Setelah 
pengangkatan tenaga kependidikan, kegiatan berikutnya adalah 
penempatan atau penugasan.54 
Untuk memberikan kesempatan kepada para tenaga kependidikan 
beekerja dalam situasi yang berbeda, maka dilakukan mutasi. Mutasi 
merupakan kegiatan manajemen tenaga kependidikan yang berhubungan 
dengan suatu proses pemindahan fungsi, tanggung jawab, dan status 
ketenagakerjaan dari tenaga kependidikan pada situasi tertentu dengan 
tujuan agar tenaga kependidikan yang bersangkutan memperoleh kepuasan 
kerja yang mendalam, dan dapat memberikan prestasi kerja semaksimal 
mungkin pada suatu lemaba pendidikan.55 
5. Pemberhentian 
Pemberhentian tenaga kependidikan merupakan fungsi personalia yang 
menyebabkan terlepasnya pihak organisasi dan personil dari hak dan 
kewajiban sebagai lembaga tempat bekerja dan sebagai tenaga 
kependidikan. Untuk selanjutnya mungkin masing-masing pihak terkait 
dalam perjanjian dan ketentuan sebagai bekas tenaga kependidikan dan 
bekas lembaga tempat kerja. Dalam kaitannya dengan tenaga 
kependidikan di sekolah, khusunya tenaga kependidikan negeri sipil, 
sebab-sebab pemberhentian tenaga kependidikan ini dapat dikelompokkan 
ke dalam tiga jenis (1) pemberhentian atas permohonan sendiri; (2) 
pemberhentian oleh dinas atau pemerintah; dan (3) pemberhentian sebab 
lain-lain.56 
Pemberhentian atas permohonan tenaga kependidikan sendiri, 
misalnya karena pindah lapangan pekerjaan yang bertujuan memperbaiki 
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nasib. Pemberhentian oleh dinas atau pemerrintah bisa dilakukan dengan 
beberapa alasan berikut:57 
a. Tenaga kependidikan yang bersangkutan tidak cakap dan tidak 
memiliki kemampuan untuk meaksanakan tugas-tugasnya dengan baik 
b. Perampingan atau penyederhanaan orgnaisasi 
c. Peremajaan, biasanya tenaga kependidikan yang telah berusia 50 
tahun dan berhak pension harus diberhentikan dalam jangka waktu 
satu tahu. 
d. Tidak sehat jasmani dan rohani sehingga tidak dapat melaksanakan 
tugasnya dengan baik 
e. Melakukan pelanggaran tindak pidana  sehingga dihukum penjara atau 
kurungan 
f. Melanggar sumpah atau janji tenaga kependidikan negeri sipil 
Sementara pemberhentian karena alasan lain penyebabnya adalah 
tenaga kependidikan yang bersangkutan meninggal dunia, hilang, habis 
menjalani cuti di liar tanggungan Negara dan tidak melaporkan diri kepada 
yang berwewenang, serta telah mencapai batas usia pensiun.  
6. Kompensasi 
Kompensasi adalah balas jasa yang diberikan dinas pendidikan dan 
sekolah kepada tenaga kependidikan, yang dapat dinilai dengan uang dan 
mempunyai kecenderungan diberikan secara tetap. Masalah kompensasi 
selain sensitive karena menjadi pendorong seseorang untuk bekerja, juga 
karena berpengaruh terhadap moral dan disiplin kerja tenaga kerja. Oleh 
karena itu, setiap lembaga pendidikan pada berbagai jalur dan jenjang 
pendidikan seharusnya dapat memberikan kompensasi yang simbang 
dengan beban kerja yang dipikul tenaga kependidikan.58  
Menurut Mangkunegara dan Prabu Anwar, Pemberian kompensasi, 
selain dalam bentuk gaji, dapat juga berupa tunjangan, fasilitas 
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perumahan, kendaraan dan lain-lain. Pada dasarnya, kompensasi pegawai 
dapat digolongkan menjadi dua bentuk kompensasi, yaitu berupa langsung 
yang merupakan upah dan gaji, sedangkan kompensasi tidak langsung 
yaitu pelayanan dan keuntungan. Kompensasi menurut Sastrohadiwiryo 
adalah imbalan jasa atau balas jasa yang diberikan oleh 
perusahaan/organisasi kepada para tenaga kerja, karena tenaga kerja 
tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan 
perusahaan guna mencapai tujuan yang ditetapkan. Lebih lanjut 
Sastrohadiwiryo mengungkapkan bahwa kepuasan atau kompensasi yang 
diterima tenaga kerja dipengaruhi oleh:59 
a. Jumlah yang diterima dan jumlah yang diharapkan 
b. Perbandingan dengan apa yang diterima oleh tenaga kerja lain 
c. Pandangan yang keliru atas kompensasi yang diterima tenaga kerja 
lain 
d. Besarnya kompensasi instrinsik dan ekstrinsik yang diterimanya untuk 
pekerjaan yang diberikan kepadanya 
7. Penilaian 
Untuk melaksanakan fungsi-fungsi yang dikemukakan di atas, 
diperlukan sistem penilaian tenaga kependidikan secara transparan objektif 
dan akurat. Penilaian tenaga kependidikan biasanya lebih difokuskan pada 
prestasi individu, dan juga peran sertanya dalam kegiatan sekolah. 
Penilaian ini tidak hanya penting bagi sekolah saja, namun juga bagi 
tenaga kependidikan yang bersangkutan. Bagi para tenaga kependidikan, 
penilaian berguna sebagai umpan balik (feedback) terhadap berbagai hal, 
seperti kemampuan, keletihan, kekurangan, dan potensi yang pada 
gilirannya akan bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur, rencana dan 
pengembangan karir. Bagi sekolah, hasil penilaian prestasi kerja tenaga 
kependidikan sangatlah penting dalam pengambilan keputusan berbagai 
hal, seperti identifikasi kebutuhan program sekolah, penerimaan, 
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pemilihan, pengenalan, penempatan, promosi, sistem imbalan, serta aspek 
lain dari keseluruhan proses pengembangan sumber daya manusia secara 
keseluruhan.60 
Berdasarkan panduan kerja tenaga kependidikan atau tenaga 
laboratorium sekolah/madrasah terdapat tiga komponen penilaian, yaitu:61 
1. Penilaian input, yaitu kemampuan atau kompetensi yang dimiliki 
dalam melakukan pekerjaannya. 
2. Penilaian proses, yaitu penilaian terhadap prosedur pelaksanaan 
pekerjaan. 
3. Penilaian output, yaitu penilaian terhadap hasil kerja yang dicapai 
dari pelaksanaan tugas, fungsi, dan tanggung jawabnya. Selain dapat 
digunakan sebagai standar dalam penentuan tinggi rendahnya 
kompensasi serta administrasi bagi tenaga kependidikan, penilaian 
tenaga kependidikan dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 62 
a. Sumber data untuk perencanaan tenaga kependidikan, dan kegiatan 
pengembangan jangka panjang bagi pendidikan nasional 
b. Nasihat yang perlu disampaikan kepada para tenaga kependidikan 
dalam suatu lembaga pendidikan 
c. Alat untuk memberikan umpan balik (feedback) yang mendorong 
kearah kemajuan, dan kemungkinan meningkatkan kualitas kerja 
bagi para tenaga kependidikan 
d. Salah satu cara untuk menetapkan kinerja yang diharapkan dari 
tenaga kependidikan 
e. Bahan informasi dalam pengambilan keputusan yang berkaitan 
dengan tenaga kependidikan, baik perencanaan, promosi, mutasi, 
maupun kegiatan lainnya. 
Adapun ruang lingkup aktifitas manajemen tenaga pendidik dan 
kependidikan meliputi: Rekrutmen atau penerimaan tenaga pendidik 
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maupun kependidikan harus mencakup: seleksi, orientasi, dan 
penempatan. Sedangkan ruang lingkup aktifitas manajemen menurut 
Rugayah sebagaimana berikut:63 
a. Rekrutmen: untuk mendapatkan tenaga pendidik atau kependidikan 
yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan sekolah maka 
hendaknya lembaga melakukan perekrutan yang diawali dengan 
seleksi kemudian orientasi sebagai wahana latihan dan percobaan 
dan terakhir adalah penempatan. Rugayah mengartikan seleksi 
adalah kegiatan memilih calon-calon tenaga yang dilaksanakan 
melalui seleksi administratif tes tertulis, tes psikologis, wawasan 
dan tes kesehatan. 
b. Pembinaan-pembinaan dilakukan dalam upaya mengelola dan 
mengendalikan pegawai selama melaksanakan kerja di 
lembaga/sekolah. Pembinaan ini meliputi: pendidikan dan 
pelatihan, kompensasi/penggajian, pemberian kesejahteraan, 
kenaikan pangkat, penilaian, dll. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan efisiensi, tenaga, waktu dalam kerangka 
membangun kualitas kerja pegawai. 
c. Pemberhentian kerja: pemberhentian adalah pemutusan hubungan 
kerja seorang karyawan dengan suatu organisasi perusahaan hal ini 
dapat diartikan bahwa untuk menuju efektifitas kerja maka 
perusahaan atau lembaga harus memperbaharui personel yang 
sudah tidak memenuhi standar kualitas kerja perusahaan. 
Jadi dari beberapa pendapat para ahli tentang manajemen tenaga 
kependidikan diatas, dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 
manajemen tenaga kependidikan mencakup tiga hal, yaitu: 
1. Rekrutment, terdiri dari: perencanaan, pengadaan dan penempatan 
tenaga kependidikan 
2. Pengembangan, terdiri dari: pembinaan, pelatihan, kompensasi, 
kenaikan pangkat/promosi dan mutasi 
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3. Penilaian dan pemberhentian 
Manajemen tenaga kependidikan juga sangat penting dilakukan 
dalam sebuah lembaga pendidikan, salah satunya pada satuan lembaga 
Pendidikan Diniyah Formal (PDF), karena Pendidikan Diniyah Formal 
merupakan program pendidikan dari Kementerian Agama yang 
terbilang masih baru dan diterapkan oleh 74 pesantren dari jumlah 
keseluruhan 28194 pesantren di Indonesia.64  
Pendidikan Diniyah Formal adalah hasil perkembangan modern 
dari madrasah diniyah di pesantren. PDF merupakan regenerasi dari 
sistem madrasah diniyah di pesantren yang non formal ke sistem 
pendidikan yang formal dan perpaduan antara ilmu pengetahuan 
agama dan ilmu pengetahuan umum. Pendidikan diniyah formal 
sangatlah dibutuhkan masyarakat sebagai pengontrol dan penguasaan 
dalam mengarungi arus globalisasi. Dan juga diharapkan dapat 
menjadi bahan informasi dan masukan bagi semua pihak dalam 
lingkungan dunia pendidikan, terutama lingkungan dunia pendidikan 
islam khususnya dan masyarakat luas pada umumnya.65 
Dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2014 juga 
mengatur tentang pendidik dan tenaga kependidikan Pada Pendidikan 
Diniyah Formal, yakni disebutkan pada paragraf 6 pasal 31 sebagaimana 
berikut:66 
1. Pendidik pada satuan pendidikan diniyah formal harus memenuhi 
kualifikasi dan persyaratan sebagai pendiidk professional sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
2. Pendidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai hak dan 
kewajiban sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
Sedangkan pada pasal 32 juga disebutkan bahwa: 
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1. Tenaga kependidikan pada satuan pendidikan diniyah formal terdiri 
atas pengawas pendidikan islam, kepala satuan pendidikan, wakil 
kepala satuan pendidikan, tenaga perpustakaan, tenaga administrasi, 
tenaga laboratorium, dan tenaga lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran 
2. Pengawas pendidikan islam dan kepala satuan pendidikan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi kualifikasi dan 
persyaratan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
3. Ketentuan lebih lanjut mengenai tenaga kependidikan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) ditetaptkan oleh Direktur Jenderal 
Pendidikan Diniyah Formal (PDF) berbeda dengan madrasah diniyah 
takmiliyah, karena bentuk PDF ini dalam penyelenggaraan lebih jelas 
yakni dengan persyaratan wajib/harus memperoleh izin dari Menteri. 
Lembaga satuan pendidikan diniyah formal didirikan dan dimiliki oleh 
pesantren. Peserta didik pada pendidikan diniyah formal wajib bermukim 
dalam lingkungan pesantren (santri mukim).67  
Selain itu, penyelenggaraan PDF juga mempunyai ciri yang berbeda 
dengan Madrasah Diniyah. Perbedaaan yang mendasar dari keduanya 
yaitu pada pelajarannya. Madrasah Diniyah hanya mengajarkan pelajaran 
agama. Sedangkan PDF selain mengajarkan pendidikan agama juga 
mengajarkan pelajaran umum yang dipersiapkan oleh kementrian agama 
yang disesuaikan dengan latar belakang pondok pesantren atau pendirinya, 
karakter social budaya masyarakat setempat, permintaan masyarakat 
terhadap pendidikan agama/umum, kondisi ekonomi masyarakat dan lain 
sebagainya.68
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Metode merupakan suatu rancangan penelitian yang meliputi prosedur 
pengumpulan data dan teknik analisis data. Metode penelitian merupakan cara dan 
prosedur yang tersistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki suatu masalah 
tertentu dengan maksud mendapatkan informasi untuk digunakan sebagai solusi 
atas masalah tersebut. Cara dimaksud dilakukan dengan menggunakan metode 
ilmiah yang terdiri dari berbagai tahapan atau langkah-langkah.69 Dalam 
pembahasan ini penulis akan mengemukakan metode yang digunakan untuk 
memperoleh data dan pengelolaannya yaitu : 
A. Jenis Penelitian 
Yang dimaksud dengan jenis penelitian adalah macam atau spesies dari 
kelompok penelitian.70 Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Menurut Boghdam dan Taylor yang dikutip oleh Lexy, 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis/lisan dari orang-orang yang diamati. Jenis 
penelitian kualitatif juga diartikan sebagai data yang dikumpulkan berbentuk 
kata-kata, gambar, dan bukan berbentuk angka.71 
Peneliti memilih jenis penelitian kualitatif karena penelitian ini membahas 
tentang bagaimana manajemen tenaga kependidikan pada lembaga 
pendidikan diniyah formal (PDF). Dengan menggunakan penelitian kualitatif 
penulis akan mendapatkan data berupa hasil tulisan atau lisan yang 
selanjutnya akan dikelola kembali. Penggunaan penelitian kualitatif juga 
sebagai cara agar peneliti dapat berfikir secara induktif yaitu peneliti akan 
mengetahui berbagai fakta atau fenomena sosial melalui hasil pengamatan 
dilapangan, kemudian dilakukan analisis berdasarkan teori yang digunakan 
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dan berupaya melakukan teorisasi berdasarkan apa yang telah diamati.72 
Sedangkan teknik penelitian yang digunakan adalah observasi, wawancara 
serta dokumentasi. Dalam penelitian pendidikan teknik wawancara 
merupakan teknik yang digunakan untuk mendapatkan data dari narasumber 
yang ditentukan, sedangkan teknik observasi merupakan teknik yang 
digunakan peneliti untuk membandingkan antara data yang diperoleh dengan 
data yang ada dilapangan, serta teknik dokumentasi digunakan untuk mencari 
data penunjang kevalidan penelitian.73 Sehingga pada penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data dan informasi yang melibatkan tenaga kependidikan 
pada Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Pondok Pesantren Syaichona Moh. 
Cholil Bangkalan sebagai sumber data. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah sebuah tempat atau kawasan baik berupa 
pedesaan maupun perkotaan yang dijadikan sebagai penelitian.74 Dalam hal ini 
tempat atau lokasi yang akan dijadikan obyek oleh peneliti adalah Lembaga 
Pendidikan Diniyah Formal (PDF) di Pondok Pesantren Syaichona Moh. 
Cholil yang terletak di Jl. Khm. Khalil 1/6 Ds. Demangan, Kab Bangkalan. 
Letaknya sangat strategis untuk pengembangan pendidikan karena tidak jauh 
dari pusat keramaian dan dekat dengan komplek perumahan. 
Adapun alasan peneliti mengambil lokasi Pondok Pesantren Syaichona 
Moh. Cholil Bangkalan dikarenakan peneliti ingin mengetahui bagaimana 
manajemen tenaga kependidikan pada lembaga Pendidikan Diniyah Formal 
(PDF) yang diterapkan di Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil 
Bangkalan tersebut. 
C. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
segala informasi tentang kondisi dan situasi dari latar belakang penelitian. 
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Informan penelitian kualitatif yaitu informan yang memahami informasi 
tentang objek penelitian yang digunakan.75 
Menurut Spradley, informan penelitian harus memiliki beberapa kriteria 
yang harus dipertimbangkan, sebagai berikut :76 
1. Informan yang intensif menyatu dengan obyek yang menjadi sasaran atau 
perhatian penelitian. Informan ini biasanya ditandai dengan 
kemampuannya memberikan informasi diluar kepala tentang sesuatu yang 
ditanyakan. 
2. Informan yang masih terikat penuh secara aktif pada obyek yang menjadi 
sasaran penelitian. 
3. Informan yang mempunyai cukup banyak waktu dan kesempatan untuk 
dimintai informasi. 
4. Informan yang dalam memberikan informasi tidak cenderung diolah 
terlebih dahulu sehingga data yang diperoleh benar adanya. 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan informasi yang tepat, maka 
peneliti memilih informan yaitu bapak Moh. Thuba yang merupakan Kepala 
Satuan Lembaga Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Pondok Pesantren 
Syaichona Moh. Cholil Bangkalan, lalu bapak Samsul Arifin selaku tenaga 
kependidikan pada Pendidikan Diniyah Formal (PDF), serta bapak Ujang 
Holili yaitu salah satu tenaga pendidik pada lembaga pendidikan diniyah 
formal (PDF) di Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil Bangkalan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan oleh peneliti maka perlu 
adanya teknik pengumpulan data sesuai dengan fokus penelitian yang 
diinginkan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Observasi 
Observasi adalah kegiatan pengumpulan data melalui pengamatan atas 
gejala, fenomena, dan fakta yang terkait dengan fokus penelitian.77 
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Pengumpulan data dengan observasi langsung adalah pengamatan secara 
langsung menggunakan mata tanpa adanya perantara untuk keperluan 
tersebut. Dalam pengamatan langsung mempunyai beberapa keuntungan 
yaitu: 
a. Dengan pengamatan secara langsung kita dapat mengetahui situasi dan 
kondisi secara langsung tanpa adanya perantara. Kita dapat 
mengetahui kenyataan sesungguhnya yang terjadi pada sasaran 
penelitian. 
b. Pengamatan langsung bertujuan untuk tidak adanya manipulasi data. 
Data yang tersajikan merupakan hasil realitas. 
c. Observasi secara langsung juga melatih peneliti untuk dapat 
berkomuniaksi secara verbal. 
Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi 
agar dapat mengamati secara langsung gambaran tentang manajemen tenaga 
kependidikan pada lembaga Pendidikan Diniyah Formal (PDF) di Pondok 
Pesantren Syaichona Moh. Cholil Bangkalan.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses terjadinya tanya jawab antara peneliti dan 
informan baik secara terstruktur maupun tidak terstruktur. Wawancara 
dibagi menjadi dua yaitu:78 
a. Terstruktur, maksudnya segala pertanyaan yang akan diajukan telah 
dipersiapkan dengan matang sebelumnya untuk mengurangi adanya 
kesalahan pengucapan pada saat melakukan wawancara. 
b. Tidak terstruktur, wawancara yang dilakukan tidak menggunakan 
pedoman atau pertanyaan yang diajukan pada narasumber secara 
spontanitas tanpa adanya persiapan sebelumnya.  
Metode wawancara ini digunakan peneliti untuk mencari informasi 
mengenai manajemen tenaga kependidikan pada lembaga Pendidikan Diniyah 
Formal (PDF) di Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil Bangkalan. 
                                                                                                                                                               
77 Musfiqon, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2012), Hal 120 
78 Musfiqon, hal 117 




































Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 
tertulis, gambar, ataupun elektronik.79 
Metode Dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data yang 
mendukung dengan penelitian yang peneliti lakukan, diantaranya yaitu : SK 
pendirian pendidikan diniyah formal (PDF), struktur organisasi atau 
kepengurusan pendidikan diniyah formal (PDF), dokumen program kerja 
tenaga kependidikan pada pendidikan diniyah formal (PDF), dan lain 
sebagainya. 
E. Analisis Data 
Analisis data adalah serangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, 
sistematisasi, penafsiaran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki 
nilai sosial, akademis, dan ilmiah.80 Analisis data dalam penelitian kualitatif 
adalah bersifat induktif, yakni suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, 
selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teori dari Miles & Huberman, bahwa analisis data terdiri dari 
tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu:81 
1. Reduksi Data, merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data yang diperoleh dari hasil 
pengamatan lapangan dengan cara tertentu hingga dapat ditarik sebuah 
kesimpulan dan diverifikasi. Data kualitatif dapat disederhanakan dan 
transformasikan dengan menggunakan beberapa cara, yakni : melakukan 
seleksi atau pemilihan data, meringkas data, menggolongkan data dalam 
satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. 
2. Penyajian Data, merupakan sekumpulan informasi tersusun yang dapat 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dalam analisis kualitatif penyajian data yang valid dapat berupa 
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81 Sugiono,  Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : ALFABET, 2005), Hal 247-253 



































matrik, grafik, jaringan ataupun bagan. Penyajian data tersebut dirancang 
untuk menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang 
baku dan mudah dipahami dan peneliti akan dengan mudah mengambil 
kesimpulan. 
3. Menarik kesimpulan, merupakan proses pengambilan simpulan sebagai 
temuan baru dan belum pernah ada. Penarikan kesimpulan ini juga 
dilakukan selama penelitian berlangsung. Sejak awal kelapangan serta 
dalam proses pengumpulan data peneliti berusaha melakukan analisis dan 
mencari makna dari yang telah terkumpulkan. Simpulan akhir yang 
diperoleh harus diverifikasi terlebih dahulu agar dapat di pertanggung 
jawabkan kebenarannya atau kevalidannya. 
F. Keabsahan Data 
Untuk memastikan kevalidan data perlu dilakukan keabsahan data agar 
hasilnya dapat dipercaya. Keabsahan data merupakan salah satu tehnik yang 
dilakukan untuk mengecek dan meminimalisir adanya kesalahan melalui 
teknik trianggulasi, trianggulasi yang digunakan peneliti ada 2 macam : 
1. Trianggulasi sumber 
Peneliti membandingkan dan mengecek dari data yang sudah 
diperoleh dari informan atau beberapa sumber melalui perbandingan 
antara hasil pengamatan dengan hasil wawancara. Membandingkan apakah 
yang dikatakan informan sudah sesuai dengan yang ada atau malah 
sebaliknya. Trianggulasi sumber yang dipakai kepala satuan Pendidikan 
Diniyah Formal (PDF), tenaga kependidikan Pendidikan Diniyah Formal 
(PDF). 
2. Trianggulasi metode 
Peneliti menggunakan beberapa metode pada penelitian yang sama. 
Trianggulasi ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data manajemen 
tenaga kependidikan pada lembaga Pendidikan Diniyah Formal (PDF). 
Trianggulasi penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi 
serta mencocokan dengan dokumen-dokumen yang terkait. 
 




































Tabel 1.1 Trianggulasi Sumber dan Metode 
Pertanyaan  Bagaimana rekrutmen tenaga kependidikan pada lembaga 
pendidikan diniyah formal (PDF) pondok pesantren syaichona 
moh cholil bangkalan? 





a. Mengambil dari guru/ustadz yang sudah 
senior di pondok pesantren 
b. Perencanaan dan pengadaannya diakukan 
pada awal pembentukan pendidikan diniyah 
formal (PDF) 
c. Setiap pedidik dan tenaga kependidikan 
memiliki SK kepengurusan yang beraku 
selama 3 tahun  
d. Untuk pembagian tugas/jabatannya 
ditentukan oleh majelis keluarga pondok 







a. Baik tenaga pendidik maupun kependidikan 
diambil dari dalam pesantren dengan alas 
an untuk mengoptimalkan SDM yang ada 
dalam pesantren 
b. Jumlah serta penempatan tenaga pendidik 
dan kependidikan ditentukan oleh majelis 
keluarga pondok pesantren serta melibatkan 
pihak PDF ketika musyawarah/rapat 
Dokumentasi  a. Dokumen nama dan jumlah tenaga pendidik dan 
kependidikan 
b. Dokumen SK kepengurusan tenaga pendidik dan 
kependidikan 
c. Foto struktur tenaga pendidik dan kependidikan 
d. Foto rapat/musyawarah dengan majeis keluarga pondok 





































Pertanyaan  Bagaimana pengembangan tenaga kependidikan pada 
lembaga pendidikan diniyah formal (PDF) pondok 
pesantren syaichona moh cholil bangkalan? 
Wawancara  Kepala satuan lembaga 
pendidikan diniyah 
formal (PDF) 
a. Tenaga kependidikan 
diikutkan workshop yang 
diadakan oleh kemenag 
b. Tenaga pendidikan diikutkan 
kursus mata pelajaran yang 
bersifat umum diluar 
pesantren 
c. Tenaga kependidikan 
mendapat bantuan kualifikasi 
SI dari kemenag  
 
d. Tenaga kependidikan 
melakukan mutasi atas 
arahan dari majelis keluarga 
pondok pesantren  
 Waka kurikulum 
lembaga pendidikan 
diniyah formal (PDF) 
a. Tenaga kependidikan saling 
belajar mengenai pengeloaan 
administrasi kepada tenaga 
kependidikan yang dari luar 
pesantren 
 
Dokumentasi  a. Foto ketika tenaga pendidik dan kependidikan 
mengikuti workshop 
 



































Pertanyaan  Bagaimana penilaian dan pemberhentian tenaga 
kependidikan pada lembaga pendidikan diniyah formal 
(PDF) pondok pesantren syaichona moh cholil bangkalan? 
 
Wawancara  Kepala satuan lembaga 
pendidikan diniyah 
formal (PDF) 
a. Pernah ada pemberhentian 
tenaga kependidikan karena 
kemauan dari dirinya sendiri 
b. Pemberhentian tenaga 
kependidikan karena 
melanggar peraturan pondok 
pesantren 
c. Penilaian dilakukan oleh 
kepala satuan PDF terhadap 
tenaga kependidikan dalam 
menjalan tugas dan tagging 
jawab sesuai dengan 
jabatannya 
d. Penilaian juga dilakukan oleh 
kepala satuan PDF terhadap 
program kerja yang dibuat 
oleh tenaga pendidik maupun 
kependidikan  
 Waka kurikulum 
lembaga pendidikan 
diniyah formal (PDF) 
a. Penilaian terhadap tenaga 
kependidikan bisa diketahui 
dari hasil rapat/musyawarah 
yang dilakukan setiap satu 
minggu sekali 
 Tenaga pendidik 
lembaga pendidikan 
a. Terdapat kendala dalam 
kegiatan belajar dikelas, 
seperti penempatan jumlah 



































diniyah formal (PDF) siswa yang begitu banyak 
dalam satu kelas yang 
membuat proses KBM 
menjadi kurang maksimal 
Dokumentasi  a. Dokumen program kerja yang dibuat oleh tenaga 
pendidik dan kependidikan 
b. Foto rapat/musyawarah yan dilaksanakan setiap 
seminggu sekali 
c. Foto sarana dan prasaran di kelas 
Observasi  a. Melihat tenaga kependidikan melaksanakan tugasnya di 
kantor bagian administrasi 
b. Melihat tenaga pendidik mengajar di kelas 
 




































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lembaga Pendidikan Diniyah Formal (PDF) di 
Pondok Pesantren Syaichona Moh Cholil Bangkalan  
Regulasi dari pendidikan diniyah formal sudah ada dalam Peraturan 
Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2014, yang menjelaskan bahwa pendidikan 
diniyah formal adalah lembaga pendidikan keagamaan Islam yang 
diselenggarakan oleh dan berada di dalam pesantren secara terstruktur dan 
berjenjang pada jalur pendidikan formal. Sedangkan yang melatar belakangi 
diterapkannya pendidikan diniyah formal (PDF) di pondok pesantren 
syaichona moh cholil bangkalan adalah agar santri/siswa difokuskan pada 
satu kali kegiatan belajar mengajar disekolah dalam sehari, berbeda dengan 
sebelumnya yang mana santri/siswa dituntut untuk sekolah sebanyak dua kali 
dalam sehari yaitu formal dan non formal. Dan setelah diterapkannya 
pendidikan diniyah formal ini santri/siswa bisa mempelajari mata pelajaran 
yang bersifat umum dan keagamaan dalam waktu yang bersamaan. Selain itu, 
ijazah dari lulusan pendidikan diniyah formal itu sendiri sudah diakui oleh 
pemerintah dan bisa dengan mudah jika santri/siswa ingin melanjutkan 
sekolah ke jenjang berikutnya yang lebih tinggi. 
B. Penyajian Data 
Penyajian akan memaparkan mengenai manajemen tenaga kependidikan 
pada lembaga pendidikan diniyah formal (PDF) di pondok pesantren 
syaichona moh cholil Bangkalan. Dari data interview, observasi serta 
dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti ditemukan beberapa kegiatan 
manajemen tenaga kependidikan pada pendidikan diniyah formal (PDF) 
diantaranya adalah rekrutment tenaga kependidikan, pengembangan tenaga 
kependidikan, serta pemberhentian dan penilaian tenaga kependidikan. Hal itu 
akan dijelaskan sebagaimana berikut: 
 
 



































1. Rekrutmen Tenaga Kependidikan 
Adapun perekrutan tenaga kependidikan pada pendidikan diniyah 
formal (PDF) di pondok pesantren syaichona moh cholil itu diambil dari 
tenaga pendidik senior yang mepunyai kemampuan dalam mengelola 
pendidikan baik sekolah formal atau nonformal yang ada di pondok 
pesantren syaichona moh cholil. Hal itu dikarenakan sebelum dibentuknya 
pendidikan diniyah formal (PDF) di pesantren sudah ada yang namanya 
madrasah diniyah, madrasah tsanawiyah dan madrasah aliyah, jadi 
perekrutan tenaga kependidikan setelah dibentuknya pendidikan diniyah 
formal (PDF) dianggap cukup untuk mengambil dari tenaga kependidikan 
yang sudah ada sebelumnya, hanya ada beberapa dari tenaga pendidik 
yang kurang memahami mengenai pendidikan diniyah formal dan perlu 
diberikan pelatihan. Hal itu dijelaskan oleh MT: 
“Kalau disini itu, tenaga kependidikan itu dari tenaga pendidik, jadi 
katakanlah guru senior yang punya kemampuan dan diletakkan di posisi-
posisi penting. Untuk bagian kepala dan wakil 1 dan wakil 2 itu perlu yang 
berpengalaman, Sebelumnya disini kan ada madrasah diniyah salafiyah 
yang kurikulumnya tidak jauh beda, disitu kan sudah ada pengurusnya, 
jadi tinggal melanjutkan saja”82  
Jadi, baik tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan pada 
pendidikan diniyah formal (PDF) di pondok pesantren syaichona moh 
cholil bangkalan diambil dari dalam pesantren dengan tujuan untuk 
memaksimalkan sumber daya yang ada dipesantren.  
Sedangkan untuk pembagian tugas dan jabatan seperti misalnya 
kepala satuan dan wakil kepala itu diambil yang sudah berpengalaman dan 
memenuhi persyaratan seperti misalnya memiliki ijazah S1 dan lain 
sebagainya. Namun pada awal berdirinya pendidikan diniyah formal 
(PDF), terdapat  salah satu tenaga kependidikan yang ditunjuk menjadi 
wakil kepala dan tidak memenuhi persyaratan, tetapi oleh Kemenag 
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diberikan bantuan berupa kualifikasi guru pendidikan diniyah formal 
(PDF) untuk S1, dan dalam satu tahun mendapat bantuan uang sebanyak 5 
juta, dan oleh pihak pendidikan diniyah formal (PDF) syaichona moh 
cholil itu diprioritaskan untuk tenaga kependidikan yang belum S1. Hal itu 
sebagaimana penjelasan dari MT, yaitu: 
“Disini kan ada STAIS (Sekolah Tinggi Agama Islam), jadi rata-rata guru 
disini sudah S1 dan kualifikasinya kan cuma yang wajib S1 itu kepala dan 
wakinya, TU dan bagian perpustakaan itu SMA. Jadi secara otomatis 
pengurus yang kemarin itu semuanya sudah memenuhi persyaratan. 
Kemudian ada beberapa yang belum memenuhi syarat, kemudian dari 
kemenag ada bantuan kualifikasi S1/kualifikasi guru PDF, untuk satu 
tahunnya bantuannya sebanyak 5 juta. Itu kami prioritaskan tenaga 
kependidikan, kalau masih ada kuota ya untuk tenaga pendidik”83 
2. Pengembangan Tenaga Kependidikan 
Awal penerapan pendidikan diniyah formal, hampir setiap 2 bulan 
sekali kemenag pusat mengadakan workshop bagi pendidik dan tenaga 
kependidikan yang bertempat di jabodetabek. Bahkan hingga saat ini 
pendidikan diniyah formal (PDF) pondok pesantren syaichona moh. cholil 
masih mendapatkan arahan langsung dari Kemenag pusat terkait dengan 
pengelolaan pendidikan diniyah formal (PDF).  
Adapun yang sering mengikuti workshop biasanya adalah kepala 
satuan lembaga pendidikan diniyah formal (PDF) sendiri. Hal itu 
dikarenakan materi yang disampaikan ketika workshop biasanya 
disambung dengan materi dipertemuan sebelumnya dan jika berbeda orang 
yang mengikuti workshop dikhawatirkan tidak paham/tidak nyambung 
dengan materinya dan kemudian hasilnya tidak akan maksimal. Tapi 
setelah kepala satuan pendidikan diniyah formal (PDF) mengikuti 
workshop langsung disampaikan pada pendidik maupun tenaga 
kependidikan yang lain.  
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Di pendidikan diniyah formal (PDF) syaichona moh. cholil ini juga 
tidak ada yang namanya kenaikan pangkat/jabatan, jadi istilahnya hanya 
pembagian tugas dan pergeseran jabatan saja.  Karena di pendidikan 
diniyah formal (PDF) sendiri ada yang namanya SK kepengurusan. 
Adapun SK kepengurusan tenaga pendidikan pada pendidikan diniyah 
formal (PDF) ini berlaku selama 3 tahun, setelah itu biasanya ada 
perubahan tugas dan tanggung jawab, seperti misalnya ada perubahan 
jabatan dari yang awalnya tenaga pendidik lalu diangkat menjadi wakil 
kepala, dan lain sebagainya. Dan pergeseran jabatan ini dirubah 
berdasarkan keputusan dari majelis keluarga pondok pesantren syaichona 
moh cholil yang juga melibatkan beberapa pengurus pendidikan diniyah 
formal (PDF) untuk dimintai pertimbangan dalam pengambilan 
keputusannya. 
3. Penilaian dan Pemberhentian Tenaga Kependidikan 
Setiap tenaga kependidikan di pendidikan diniyah formal (PDF) 
mempunyai program kerja. kepala satuan pendidikan diniyah formal 
(PDF) mengadakan evaluasi setiap satu bulan sekali tepatnya hari sabtu. 
Dan kepala satuan lembaga pedidikan diniyah formal bisa mengetahui dan 
menilai kinerja tenaga kependidikan dari evaluasi tersebut. Jika ada 
kendala atau program kerja yang belum terlaksana dengan baik, maka 
dicarikan solusi bersama-sama.  
Jadi cara kepala satuan pendidikan diniyah formal (PDF) menilai 
tenaga kependidikan adalah dengan melihat kinerjanya terhadap program 
kerja yang sudah dibuat. Apakah program kerja itu sudah sesuai dengan 
yang diharapkan atau malah sebaliknya. Adapun salah satu program kerja 
tenaga kependidikan adalah bimbingan terhadap siswa indisipliner, 
controlling terhadap administrasi pendidikan diniyah formal (PDF), dan 
persiapan penerimaan siswa pendidikan diniyah formal (PDF) baru.  
Program kerja yang pertama adalah bimbingan terhadap siswa 
indisipiner, yakni bimbingan terhadap siswa yang bermasalah secara 
kedisplinan seperti contoh kedisiplinan ketika masuk ke kelas serta 



































kedisiplinannya dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dikelas. Hal 
itu diperjelas oleh MSA: 
“Jadi program ini ada di waka kesiswaan yang bekerja sama dengan 
pengurus daerah masing-masing. Dan siswa pendidikan diniyah formal 
(PDF) ini di tempatkan didaerah/diasrama khusus, yakni di 
daerah/diasrama  D,E dan F agar visi dan misi pendidikan diniyah formal 
(PDF) bisa terealisasi dengan baik”84  
Proses bimbingan terhadap siswa indisipiner ini adalah siswa yang 
bermasalah itu dipanggil ke kantor guru dan diberitahu seperti apa 
mekanisme dan peraturan yang ada di pendidikan diniyah formal (PDF), 
lalu siswa itu ditanya permasalahannya kenapa siswa itu melakukan hal 
tersebut, karena setiap siswa yang bermasalah itu biasanya karena faktor 
yang berbeda-beda. Lalu siswa tersebut diberikan arahan atau solusi. Dan 
jika siswa tersebut sudah dipanggil ke kantor dalam satu minggu namun  
tetap mengulanginya lagi, maka ia akan dipanggil kekantor lagi diminggu 
berikutnya. Dan jika tetap mengulanginya selama 4 minggu maka siswa 
yang bermasalah tersebut akan dipanggil orang tuanya ke kantor 
madrasah. 
Program kerja berikutnya yang dibuat oleh tenaga kependidikan 
adalah controlling terhadap administrasi pendidikan diniyah formal (PDF) 
yang diakukan sekali dalam satu minggu. Dalam controlling terhadap 
administrasi itu setiap tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan akan 
melaporkan  apa saja kendalanya selama satu minggu terakhir. Dan jika 
ada kendala, maka solusinya akan dimusyawarahkan bersama. 
Sedangkan proram kerja selanjutnya adalah persiapan penerimaan 
siswa pendidikan diniyah formal (PDF) baru. Salah satu persiapan 
penerimaan siswa baru diantaranya adalah ketika tanggal 12 syawal 
pendidikan diniyah formal (PDF) akan mengeluarkan brosur serta  
menetapkan PPSB (panitia penerimaan siswa baru) pada forum rapat. Dan 
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siapa saja yang disudah ditetapkan jadi panitia PPSB oleh kepala PDF, 
maka sebelum masuknya santri baru itu sudah harus standbye dipondok 
untuk melayani orang tua siswa yang ingin mendaftarkan puteranya di 
pendidikan diniyah formal (PDF). Dan PPSB ini juga bertugas 
menyiapkan kebutuhan siswa PDF baru seperti alat tulis, map dan lain 
sebagainya. 
Tenaga kependidikan di pendidikan diniyah formal (PDF) pondok 
pesantren syaichona moh cholil di dominasi oleh santri senior yang masih 
bermukim di pondok. pernah ada salah satu wakil kepala PDF yang 
mengundurkan diri berhenti dari tenaga kependidikan dikarenakan akan 
boyong dari pondok pesantren. Jadi selama diterapkannya pendidikan 
diniyah fromal (PDF) belum pernah ada tenaga kepedidikan yang 
diberhentikan oleh lembaga sendiri, tetapi karena keinginan dari tenaga 
kependidikan itu sendiri dengan beberapa alasan tertentu. Seperti yang 
dikatakan MT, yaitu: 
“Tenaga kependidikan disini kan di dominasi oleh santri yang masih 
mukim dipondok, jadi belum mukim dirumahnya. Nah santri yang 
bermukim dipondok ini kan tidak bisa diharapkan lama, jadi pada waktu 
itu dalam satu tahun mungkin ada beberapa wakil yang boyong/berhenti 
dan rumahnya itu bukan disekitar sini tapi jauh, jadi kalau dipertahankan 
jadi wakil atau tenaga kependidikan tidak kira maksimal, maka dari itu 
harus disusul (ada yang menggantikan posisinya sebagai wakil), dan yang 
nyusul ini pokoknya harus mampu dan kami tidak memandang 
kualifikasinya” 85 
Akan tetapi, pernah ada tenaga pendidik yang diberhentikan karena 
melangar aturan yang ada di pesantren, jadi otomatis tenaga pendidik 
tersebut juga diberhentikan dari jabatannya atau diberhentikan dari tugas 
dan tanggung jawabnya sebagai tenaga pendidik di pendidikan diniyah 
formal (PDF). Hal itu dengan alasan, pendidikan diniyah formal berada 
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dalam sebuah lembaga pondok pesantren yang juga memiliki aturan dan 
norma yang tidak boleh dilanggar baik oleh santri maupun pengurusnya, 
jadi jika ada yang melanggarnya maka ia harus menerima konsekuensi 
hukuman yang akan diberikan oleh pesantren.  
Disamping itu, juga terdapat beberapa kendala yang dialami oleh 
tenaga kependidikan dalam mengelola pendidikan diniyah formal (PDF) 
pondok pesantren syaichona moh cholil bangkalan diantaranya adalah: 
a. Kurikulum 
Karena pihak pendidikan diniyah formal (PDF) tidak melibatkan 
sumber daya dari luar pesantren dalam pengelolaannya baik itu tenaga 
pendidik maupun kependidikan. Maka hal itu berdampak pada 
sulitnya mencari tenaga pendidik yang bisa mengajar dan memahami 
mata pelajaran yang bersifat umum seperti misalnya matematika. Hal 
itu sebagaimana dijelaskan oleh MT: 
“Jadi ketika diterapkannya PDF ini berkomitmen tidak akan 
melibatkan orang/pihak luar termasuk tenaga pendidik. Dan itu sebisa 
mungkin harus dipegang oleh orang dalam pesantren. Nah itu 
terkendala di bagian pelajaran-pelajaran yang sifatnya formal, dan itu 
sangat kerepotan sekali, terutama pelajaran matematika. Bahkan 
sekarang matematika pun karena darurat atau terpaksa karena tidak 
ada yang bisa, maka pengajarnya itu mengambil dari guru SMA dari 
luar pesantren”86 
b. Administrasi  
Sebelum dibentuknya pendidikan diniyah formal (PDF) dipondok 
tidak terlalu mementingkan adanya sebuah administrasi. Misalnya 
dalam masalah pencatatan keuangan itu tidak diperhatikan secara 
detail tapi secara gobal saja. Namun setelah diterapkannya pendidikan 
diniyah formal (PDF) yang berada dibawah naungan kemenag, maka 
yang justru paling harus diperhatikan dan dikelola dengan baik adalah 
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administrasinya. Dan pada awal penerapan pendidikan diniyah formal 
(PDF) para tenaga kependidikan merasa kesulitan dalam mengelola 
administrasi, karena kurangnya pengalaman dalam pengelolaan 
administrasi sebelumnya.  
c. Kegiatan belajar mengajar (KBM) 
Setelah diterapkannya pedidikan diniyah formal, siswa lebih 
meningkat jumlahnya, sehingga penempatan siswa menjadi sangat 
banyak dalam satu kelas. Hal itu berdampak pada sulitnya tenaga 
pendidik dalam mengkondusifkan siswa serta memaksimalkan proses 
kegiatan belajar mengajar dikelas. Hal itu diperjelas oleh UH: 
“Salah satu kendalanya itu penempatan jumlah siswa yang begitu 
banyak dalam satu kelas yang membuat proses KBM menjadi kurang 
maksimal”87 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan analisis penelitian tentang 
manajemen tenaga kependidikan pada lembaga pendidikan diniyah formal 
(PDF) di pondok pesantren syaichona moh cholil Bangkalan. Data tersebut 
akan disajikan sesuai dengan penyajian data diatas. 
1. Rekrutmen 
Menurut E. Mulyasa, rektrutmen yaitu suatu upaya untuk mecari dan 
mendapatkan calon-calon tenaga kependidikan yang memenuhi syarat 
sebanyak mungkin untuk kemudian dipilih calon terbaik dan tercakap.  
Dan untuk kepentingan tersebut perlu dilakukan seleksi melalui ujian 
lisan, tulisan dan perbuatan/praktek.88 Rekrutment terdiri dari: 
perencanaan, pengadaan dan penempatan tenaga kependidikan. Adapun 
rekrutment tenaga kependidikan pada lembaga pendidikan diniyah formal 
                                                          
87 Hasil Wawancara Online Dengan Bapak Ujang Holili S,H., Tenaga Pendidik Lembaga 
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Pukul 18.30 
88 E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007) 
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(PDF) pondok pesantren syaichona moh cholil bangkalan sudah dilakukan 
dengan beberapa proses melaui perencanaan, pengadaan kemudian 
penempatan/pembagian tugas terhadap tenaga kependidikan yang ada. 
a. Metode dan Sumber Rekrutmen 
Untuk mempermudah proses rekrutment dalam sebuah organisasi, 
maka terdapat beberapa metode rekrutment yang bisa digunakan dalam 
mendapatkan calon tenaga kerja dalam sebuah organisasi. Diantaranya 
adalah calon tenaga kerja yang berasal dari internal dan calon tenaga 
kerja dari eksternal organisasi.89 Hal tersebut sebagaimana pendapat  
Hasibuan dalam bukunya manajemen sumber daya manusia yang 
mengatakan bahwa sumber rekrutmen karyawan bisa berasal dari 
internal dan eksternal perusahaan. Yang pertama, sumber internal 
adalah karyawan yang akan mengisi lowongan kerja yang diambil dari 
dalam perusahaan tersebut, yakni dengan cara memutasikan atau 
memindahkan karyawan yang memenuhi spesifikasi pekerjaan jabatan 
itu. Yang kedua, sumber eksternal adalah karyawan yang akan mengisi 
dilakukan penarikan dari sumber-sumber tenaga kerja di luar 
perusahaan.90 
Sedangkan metode rekrutment yang digunakan oleh pihak 
pengelola pendidikan diniyah formal pondok pesantren syaichona moh 
cholil bangkalan adalah metode rekrutment internal, karena baik 
tenaga pendidik mapun tenaga kependidikannya  di ambil dari 
kepengurusan yang mengelola madrasah diniyah, madrasah 
tsanawiyah, dan madrasah aliyah yang ada dipondok pesantren 
sebelum diterapkannya pendidikan diniyah formal (PDF). 
b. Perencanaan dan pengadaan  
Perencanaan tenaga kependidikan merupakan kegiatan untuk 
menentukan kebutuhan tenaga kependidikan, baik secara kuantitatif 
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90 Hasibuan, Malayu S.P, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010) 
hal.42 



































maupun kualitatif untuk sekarang dan masa depan.91 Sedangkan 
kegiatan perencanaan dan pengadaan tenaga kependidikan pada 
lembaga pendidikan diniyah formal (PDF) pondok pesantren 
syaichona moh cholil bangkalan dilakukan dengan cara mengambil 
tenaga pendidik senior yang mepunyai kemampuan dalam mengelola 
kepengurusan baik diranah pendidikan formal atau nonformal di 
pondok pesantren syaichona moh cholil, dan tenaga kependidikan yang 
telah dipilih itu sebelumnya sudah mempunyai pengalaman sebagai 
tenaga pendidik pada madrasah diniyah, madrasah tsanawiyah dan 
madrasah Aliyah yang ada dipondok pesantren tersebut sebelum 
dibentuknya pendidikan diniyah formal (PDF). 
 Perencanaan terhadap pengadaan tenaga kependidikan yang 
dibutuhkan itu dilakukan pada awal pembentukan pendidikan diniyah 
formal dipesantren, dan itu ditentukan oleh majelis keluarga pesantren 
serta melibatkan pihak pendidikan diniyah formal (PDF). Jadi adanya 
perencanaan dan pengadaan tenaga kependidikan itu sangat 
dieperlukan dalam sebuah lembaga pendidikan karena itu menentukan 
berapa jumlah serta kualitas tenaga kependidikan yang dibutuhkan. 
Untuk mengetahui jumlah tenaga kependidikan yang dibutuhkan 
serta mengetahui kualitas dari tenaga kependidikan maka diperlukan 
yang namanya seleksi baik berupa lisan, tulisan, maupun praktek. Pada 
pendidikan diniyah formal (PDF) syaichona moh cholil juga telah 
mengadakan seleksi pada calon tenaga kependidikan yang akan dipilih. 
Namun proses seleksi tenaga kependidikan yang dilakukan berbeda 
dengan sekolah diluar pada umumnya. Karena proses pengadaan 
tenaga kependidikan pada pendidikan diniyah formal (PDF) syaichona 
moh cholil ini mengambil dari tenaga pendidik yang sebelumnya 
menjadi pengurus dimadrasah diniyah, madrasah tsanawiyah serta 
Aliyah yang ada dipesantren tersebut. Maka proses seleksi pemilihan 
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tenaga kependidikannya cukup dilihat dan dinilai dari kinerja 
sebelumnya ketika menjabat sebagai tenaga pendidik dimadrasah 
diniyah, madrasah tsanawiyah serta madrasah aliyah. 
Jadi, Pendidikan diniyah formal (PDF) pondok pesantren 
syaichona moh cholil bangkalan telah melakukan perekrutan dengan 
metode perekrutan tenaga kependidikan internal. Hal itu dengan tujuan 
untuk mengoptimalkan sumber daya manusia (SDM) yang ada didalam 
pesantren. 
c. Penempatan dan pembagian tugas  
Menurut Rugayah dalam bukunya yang berjudul profesi 
kependidikan, tahap terakhir dari rekrutment tenaga kependidikan 
adalah penempatan.92 Untuk penempatan dan pembagian tugas tenaga 
kependidikan pada pendidikan diniyah formal (PDF) Syaichona moh 
cholil Bangkalan dilakukan dengan cara mengambil tenaga 
kependidikan yang sudah berpengalaman dan memenuhi persyaratan 
seperti misalnya memiliki ijazah S1 dan lain sebagainya. Dan jika 
terdapat tenaga kependidikan yang akan dipilih namun tidak 
memenuhi persyaratan, maka oleh Kemenag akan diberikan bantuan 
berupa kualifikasi guru PDF untuk S1, dan dalam satu tahun mendapat 
bantuan uang sebanyak 5 juta, dan oleh pihak PDF syaichona moh 
cholil itu diprioritaskan untuk tenaga kependidikan yang belum S1. 
Adapun untuk penempatan dan pembagian tugas ini ditentukan oleh 
pihak majelis keluarga pondok pesantren syaichona moh cholil dan 
juga  dimusyawarahkan dengan pengurus pondok pesantren serta calon 
tenaga kependidikan yang akan dipilih. Dan setiap tiga tahun sekali 
ada perubahan atau perombakan jabatan. 
2. Pengembangan  
Menurut E mulyasa pengembangan terhadap tenaga kependidikan 
sangatah diperlukan untuk memperbaiki, menjaga, dan meningkatkan 
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kinerja tenaga kependidikan.93 Pengembangan tenaga kependidikan atau 
pegawai memiliki cakupan makna yang luas. Secara umum pengembangan 
pegawai dapat didefinisikan sebagai suatu proses merekayasa perilaku 
pegawai (perilaku yang sesungghnya bisa dirubah dan diperbaiki dari 
suatu keadaan ke keadaan lain yang lebih baik) sedemikian rupa, sehingga 
pegawai-pegawai menunjukkan kinerja yang optimal dalam 
pekerjaannya.94 
a. Pengembangan dan pelatihan tenaga kependidikan 
Menurut E. Mulyasa, salah satu dari manajemen tenaga 
kependidikan adalah pembinaan dan pengembangan. fungsi pembinaan 
dan pengembangan tenaga kependidikan merupakan fungsi 
pengelolaan personil yang mutlak diperlukan, untuk memperbaiki, 
menjaga, dan meningkatkan kinerja tenaga kependidikan.95 
Pengembangan tenaga kependidikan dapat dilakukan melalui jalur 
atau cara diklat dan jalur non diklat. Jalur diklat seperti melanjutkan 
pendidikan, penataran, kegiatan seminar, lokakarya, dan lain-lain. 
Sedangkan jalur non diklat misalnya dapat berbentuk promosi jabatan, 
pemberian bonus dan intensif, teguran dan hukuman. Disamping itu, 
pengembangan tenaga kependidikan atau pegawai dapat menghasilkan 
sesuatu yang nyata dalam waktu yang cepat. Contohnya seorang 
pegawai sebelum dilatih sering melakukan kesalahan bekerja, tetapi 
setelah dilatih tingkat kesalahannya menjadi berkurang.96  
Adapun pengembangan terhadap tenaga kependidikan pada 
lembaga pendidikan diniyah formal (PDF) syaichona moh cholil 
bangkalan dilakukan melalui jalur atau cara diklat, yaitu setiap 2 bulan 
sekali mengikuti workshop yang diadakan oleh kemenag pusat yang 
                                                          
93 E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya , 2009) 
hal 151 
94 Prasetya Irawan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Sekolah Tinggi Administrasi 
LAN, 1997) hal.91 
95 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007) 
Hal.151 
96 Anas Harun, “Pengembangan Tenaga Kependidikan” Jurnal Isamika, Voume 13 Nomor 2 Tahun 
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bertempat di jabodetabek pada awal penerapannya ditahun 2016-2017. 
Untuk pengembangan yang dilakukan pada tahun berikutnya hingga 
sekarang adalah dengan diikutkan kursus atau pelatihan terhadap 
pendidik dan tenaga kependidikan yang kesulitan dalam menjalankan 
tugasnya. Salah satunya adalah pendidik yang kesulitan mengajar mata 
pelajaran yang bersifat umum seperti matematika itu diikutkan 
pelatihan atau dikursuskan diluar pesantren. Sedangkan untuk 
kompensasi/penggajian terhadap pendidik maupun tenaga 
kependidikan pada pendidikan diniyah formal (PDF) ditentukan oleh 
majelis keluarga pondok pesantren syaichona moh cholil Bangkalan. 
b. Pembinaan tenaga kependidikan 
Menurut Purwanto pembinaan tenaga kependidikan merupakan 
usaha mendayagunakan, memajukan dan meningkatkan produktivitas 
kerja setiap tenaga kependidikan yang ada di seluruh tingkatan 
manajemen organisasi dan jenjang pendidikan (sekolah).97 Tujuan dari 
kegiatan pembinaan ini adalah tumbuhnya kemampuan setiap tenaga 
kependidikan yang meliputi pertumbuhan keilmuannya, wawasan 
berpikirnya, sikap terhadap pekerjaannya dan keterampilan dalam 
pelaksanaan tugasnya sehari-hari sehingga produktivitas kerja dapat 
ditingkatkan. 
Pembinaan yang dilakukan terhadap tenaga kependidikan pada 
pendidikan dinyah formal (PDF) syaichona moh cholil bangkalan salah 
satunya adalah dibidang kurikulum dan administrasi. Hal itu dilakukan 
karena melihat pada kendala yang dialami oleh tenaga kependidikan 
dalam mengelola pendidikan diniyah formal (PDF), maka salah satu 
upaya mengatasinya adalah dengan meberikan pembinaan agar 
membantu serta mempermudah pendidik maupun tenaga kependidikan 
dalam menjalankan tugasnya. 
Yang pertama, pembinaan dalam bidang kurikulum yaitu untuk 
pendidik yang mengajar mata pelajaran yang bersifat umum, seperti 
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Bahasa  Indonesia dan IPA diberikan pelatihan atau kursus sehingga 
pendidik tersebut tidak kesulitan ketika mengajar dikelas. Yang kedua, 
dibidang administrasi yaitu tenaga kependidikan saling belajar dan 
berlatih terutama kepada tenaga kependidikan yang mengelola sekolah 
formal dari luar pesantren. 
c. Promosi, Mutasi dan Kenaikan Jabatan 
Menurut Rugayah ruang lingkup manajemen tenaga kependidikan 
juga mencakup kompensasi/penggajian, pemberian kesejahteraan, 
kenaikan pangkat, penilaian, dll.98 
Pengembangan tenaga kependidikan juga mencakup promosi dan 
mutasi serta kenaikan jabatan. Pada pendidikan diniyah formal (PDF) 
syaichona moh cholil hanya pernah melakukan mutasi yaitu kegiatan 
manajemen tenaga kependidikan yang berhubungan dengan suatu 
proses pemindahan fungsi, tanggung jawab, dan status ketenagakerjaan 
dari tenaga kependidikan pada situasi tertentu dengan tujuan agar 
tenaga pendidik dan kependidikan yang bersangkutan memperoleh 
kepuasan kerja, dan memberikan prestasi kerja yang semaksimal 
mungkin pada suatu lembaga pendidikan. Dan kegiatan yang 
dilakukan adalah memindahkan pendidik dan tenaga kependidikan 
yang sebelumnya mengelola madrasah diniyah, madrasah tsanawiyah 
dan madrasah ailyah yang ada di pesantren, lalu sebagian pendidik dan 
tenaga kependidikannya dipindahkan pada pendidikan diniyah formal 
(PDF).  
Sedangkan untuk kegiatan promosi yakni pemindahan pegawai 
dari suatu pekerjaan ke pekerjaan lain yang tanggung jawabnya lebih 
tinggi dan penghasilannya pun lebih besar itu belum pernah dilakukan. 
Begitupun dengan kegiatan kenaikan jabatan juga belum pernah 
dilakukan, karena pada pada pendidikan diniyah formal (PDF) 
syaichona moh cholil yang digunakan bukan istilah kenaikan jabatan 
tetapi hanya pergeseran tugas dan tanggung jawab, dan itu bisa 
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keposisi yang tanggung jawabnya lebih tinggi dan bisa ke yang lebih 
rendah dari sebelumnya. 
3. Penilaian dan Pemberhentian  
a. Penilaian tenaga kependidikan 
Berdasarkan panduan kerja tenaga kependidikan atau tenaga 
laboratorium sekolah/madrasah terdapat tiga komponen penilaian, 
yaitu:99 
1. Penilaian input, yaitu kemampuan atau kompetensi yang dimiliki 
dalam melakukan pekerjaannya. 
2. Penilaian proses, yaitu penilaian terhadap prosedur pelaksanaan 
pekerjaan. 
3. Penilaian output, yaitu penilaian terhadap hasil kerja yang dicapai 
dari pelaksanaan tugas, fungsi, dan tanggung jawabnya. 
Sedangkan penilaian terhadap tenaga kependidikan pada 
pendidikan diniyah formal (PDF) pondok pesantren syaichona moh 
cholil bangkalan berupa penilaian input dan output saja. Yang 
pertama adalah penilaian input yaitu kepala satuan pendidikan 
diniyah formal (PDF) menilai bagaimana kemampuan tenaga 
kependidikan dalam menjalankan pekerjaannya dalam 
kesehariannya sesuai dengan jabatannya. Hal itu dilakukan oleh 
kepala satuan pendidikan diniyah formal (PDF) pada awal 
pembentukan dan penentuan struktur kepengurusan / struktur 
orgnanisasi dalam pengelolaan pendidikan diniyah formal (PDF). 
Yang kedua, penilaian output yaitu penilaian terhadap hasil 
kerja yang dicapai dari pelaksanaan tugas, fungsi, dan tanggung 
jawabnya. seperti misalnya penilaian terhadap tenaga kependidikan 
dalam melaksanakan program kerja yang sudah dibuatnya  apakah 
sesuai dengan yang diharapkan atau tidak. Dan hal itu bisa 
diketahui dari hasil laporan pada rapat forum yang diadakan oleh 
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kepala satuan pendidikan diniyah formal (PDF) serta semua tenaga 
pendidik maupun kependidikan yang dilakukan setiap satu mingu 
sekali. Jadi, dari evaluasi itu bisa diketahui bagaimana hasil yang 
dicapai tenaga kependidikan selama menjalankan tugas dan 
tangung jawabnya. Serta apakah tugas yang dilaksanakan oleh 
tenaga kependidikan itu sudah sesuai dengan yang telah ditetapkan 
diawal atau tidak. Dan jika ada tenaga kependidikan yang 
mengalami kesulitan atau kendala dalam menjalankan tugasnya 
maka akan dicarikan solusi bersama-sama. Pemberhentian tenaga 
kependidikan merupakan fungsi personalia yang menyebabkan 
terlepasnya pihak organisasi dan personil dari hak dan kewajiban 
sebagai lembaga tempat bekerja dan sebagai tenaga kependidikan. 
b. Pemberhentian tenaga kependidikan 
Pemberhentian tenaga kependidikan merupakan fungsi personalia 
yang menyebabkan terlepasnya pihak organisasi dan personil dari hak 
dan kewajiban sebagai lembaga tempat bekerja dan sebagai tenaga 
kependidikan. 
E. Mulyasa berpendapat bahwa sebab-sebab pemberhentian tenaga 
kependidikan ini dapat dikelompokkan ke dalam tiga jenis (1) 
pemberhentian atas permohonan sendiri; (2) pemberhentian oleh dinas 
atau pemerintah; dan (3) pemberhentian sebab lain-lain.100 
Berdasarkan jenis-jenis pemberhentian tersebut, maka pendidikan 
diniyah formal (PDF) pondok pesantren syaichona moh cholil 
bangkalan pernah melakukan dua jenis pemberhentian, yaitu: 
Yang pertama, pemberhentian atas permohonan atau keinginan dari 
tenaga kependidikan itu sendiri. Jadi, selama diterapkannya pendidikan 
diniyah formal (PDF) dipondok pesantren syaichona moh cholil 
bangkalan belum pernah ada tenaga kepedidikan yang diberhentikan 
oleh lembaga sendiri, tetapi karena keinginan atau permohonan dari 
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tenaga kependidikan itu sendiri dengan beberapa alasan tertentu, yakni 
karena tenaga kependidikan tersebut akan boyong dari pondok 
pesantren dan kembali bermukim ditempat/dirumah asalnya yang 
lokasinya jauh dari pesantren. 
Yang kedua, pemberhentian sebab lain-lain. Yaitu pernah ada 
tenaga pendidik yang diberhentikan karena melanggar aturan yang ada 
di pesantren, jadi otomatis tenaga pendidik tersebut juga diberhentikan 
dari jabatannya atau diberhentikan dari tugas dan tanggung jawabnya 
sebagai tenaga pendidik di pendidikan diniyah formal (PDF) 
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Dalam bab ini akan di jelaskan oleh peneliti tentang beberapa hasil 
kesimpulan dari beberapa bab yang telah di jelaskan dalam pembahasan yang 
terdahulu, serta dapat ditarik kesimpulan dan juga saran diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penyajian data dan analisis data diatas, maka peneliti dapat 
memberikan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Rekrutment tenaga kependidikan 
Rekrutment tenaga kependidikan pada pendidikan diniyah formal 
(PDF) pondok pesantren syaichona moh cholil bangkalan sudah dilakukan 
dengan beberapa proses melaui perencanaan, pengadaan kemudian 
penempatan/pembagian tugas terhadap tenaga kependidikan yang ada. 
Sedangkan metode rekrutment yang digunakan oleh pihak pengelola 
pendidikan diniyah formal (PDF) pondok pesantren syaichona moh cholil 
bangkalan adalah metode rekrutment internal, karena baik tenaga 
pendidik mapun tenaga kependidikannya  di ambil dari kepengurusan 
yang mengelola madrasah diniyah, madrasah tsanawiyah, dan madrasah 
aliyah yang ada dipondok pesantren sebelum diterapkannya pendidikan 
diniyah formal (PDF). 
2. Pengembangan tenaga kependidikan 
Pengembangan terhadap tenaga kependidikan sangatah diperlukan 
untuk memperbaiki, menjaga, dan meningkatkan kinerja tenaga 
kependidikan. Sedangkan pengembangan terhadap tenaga kependidikan 
pada pendidikan diniyah formal (PDF) syaichona moh cholil bangkalan 
adalah setiap 2 bulan sekali mengikuti workshop yang diadakan oleh 
kemenag pusat yang bertempat di jabodetabek pada awal penerapannya 
ditahun 2016-2017. Selain itu, pihak pendidikan diniyah formal (PDF) 
juga melakukan pembinaan yang dilakukan terhadap tenaga kependidikan 



































salah satunya dibidang kurikulum dan administrasi. Dalam 
pengembangan tenaga kependidikan, pihak pendidikan diniyah formal 
(PDF)  juga melakukan mutasi tenaga kependidikan dengan tujuan agar 
tenaga kependidikan yang bersangkutan memperoleh kepuasan kerja, dan 
memberikan prestasi kerja yang semaksimal mungkin pada suatu lembaga 
pendidikan. 
3. Penilaian dan pemberhentian tenaga kependidikan 
Penilaian terhadap tenaga kependidikan pada pendidikan diniyah formal 
(PDF) pondok pesantren syaichona moh cholil bangkalan meliputi 
penilaian input yaitu kepala satuan pendidikan diniyah formal (PDF) 
menilai bagaimana kemampuan tenaga kependidikan dalam menjalankan 
tugas dan tanggung jawabnya dalam sehari-hari sesuai jabatannya. Serta 
penilaian output yaitu penilaian terhadap hasil kerja yang dicapai dari 
pelaksanaan tugas, fungsi, dan tanggung jawabnya. Sedangkan 
pendidikan diniyah formal (PDF) pondok pesantren syaichona moh cholil 
bangkalan pernah melakukan dua jenis pemberhentian, yaitu 
pemberhentian atas permohonan atau keinginan dari tenaga kependidikan 
itu sendiri. Kemudian, pemberhentian sebab lain-lain, yakni pernah ada 
tenaga pendidik yang diberhentikan karena melanggar aturan yang ada di 
pesantren. 
B. Saran  
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, ternyata banyak hal yang 
terjadi dalam manajemen tenaga kependidikan pada pendidikan diniyah 
formal (PDF) di pondok pesantren syaihona moh cholil Bangkalan. Jadi, apa 
yang kita ketahui dan kita pahami dalam teori, tidak mesti sama dengan 
keadaan sebenarnya di lapangan. Maka dengan segala rendah hati dari sifat 
yang bijak peneliti memberikan masukan sebagai berikut: 
1. Lembaga perlu mengoptimalkan kegitan manajemen mulai dari 
perencanaan hingga pemberhentian tenaga kependidikan. Dengan tujuan 
agar pengelolaan dilembaga menjadi tertata dengan baik serta lembaga 
menjadi lebih berkembang lagi kedepannya. 



































2. Diperlukan adanya upaya dalam pengeloaan pendidikan diniyah formal 
(PDF) dalam mengatasi kendala yang ada, misalnya pada bidang 
kurikulum untuk pendidik yang mengajar mata pelajaran yang bersifat 
umum seperti Bahasa  Indonesia dan IPA itu perlu diberikan pelatihan 
sehingga pendidik tersebut tidak kesulitan ketika mengajar dikelas. lalu 
dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) agar tenaga pendidik mengajukan 
pada kepala satuan lembaga serta wakil kepala agar bisa mengelompokkan 
siswa dalam kelas yang sesuai dengan kemampuannya. 
3. Dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan kiranya peneliti 
selanjutnya dapat menyempurnakan dan menjadi khazanah pengetahuan 


























































Abd. Wahid “Pendidikan Diniyah Formal Wajah Baru Pendidikan Pesantren 
Untuk Kaderisasi Ulama’” SYAIKHUNA Volume 7 Nomor 2 Oktober 2016 
 
Ahmad Subekhi,  Jauhar Mohammad, Pengantar Manajemen Sumber Daya 
Manusia (MSDM), Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2012 
 
Anas Harun, Pengembangan Tenaga Kependidikan, Jurnal Islamika, Volume 13 
Nomor 2 Tahun 2013 
 
Azra, Jamhari, Mencetak Muslim Modern: Peta Pendidikan Islam Indonesia. 
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006 
 
Bashori, “Modernisasi Lembaga Pendidikan Pesantren” Jurnal Ilmu Sosial 
Mamangan Volume 6, Nomor 1, Januari-Juni 2017 
 
Danim, Sudarman dan Khairil, Profesi Kependidikan, Bandung: Alfabeta, 2012 
 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 
Kedua, Balai Pustaka:2003) hal. 473 
 
Dwi istiyani, “Tantangan dan Eksistensi Madrasah Diniyah sebagai Entitas 
Kelembagaan Pendidikan Keagamaan Islam di Indonesia” Jurnal 
Pendidikan Islam,  Vol. 2 No. 1, Juni 2017, hlm. 127-145 
 
E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah , Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 
 2009  
 
E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional, Bandung: PT. Remaja 
 Rosdakarya , 2009 




































Enggar Sari Aningtiyas, Fakhruddin, Ilyas “Pengelolaan Kursus Musik” Journal 
of Non Formal Education and Community Empowerment 1 (1) (2012) 
 
Evelopment Country. Definisi Pengembangan. (Blongspot Evelopment 
Country.co.id)  
 
Hariyanto Rangkuti, Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Academia 
Edu 
 
Hartati Sukirman, Manajemen Tenaga Pendidikan. Yogyakarta: FIP UNY,  
 2000)  
 
Hasbi lndra, “Pendidikan Diniyah di Era Globalisasi” Vol. 13. No.1, Maret 2019 
 
Hasibun, Malayu , Manajemen. Cet III,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) 
 
Imam Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, Sidoarjo : Khazanah 
Ilmu, 2016 
 
Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama, Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya, 2003 
 
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 5839 Tahun 2014 Tentang 
Pedoman Pendirian Pendidikan Diniyah Formal 
 
Maman Ukas di dalam Didin Kurniadin dan Imam Michali, Manajemen 
Pendidikan. Konsep dan Prinsip Pengelolaan Pendidikan.  Jokjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012  
 
Manullang, M., Dasar-Dasar Manajemen, Jakarta: Erlangga, 1985 



































Moleong Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya Offset, 2009 
 
Mukhlishoh, Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan di Madrasah 
Tsanawiyah Sunan Kalijaga Siwuluh. Jurnal Kependidikan, Vol 6 No 2 
November 2018 
 
Musfiqon, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta : PT. Prestasi Pusta 
Publisher, 2012 
 
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2014 Pendidikan 
Kegamaan Islam 
 
Prastuti, Analisis Manajemen Dalam Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah di 
Kabupaten Luwu Timur. Universitas Hasanuddin Makassar 
 
Qori Kartika, “Dinamika Lembaga Pendidikan Mempertahankan Eksistensi Pada 
Era Kompetitif” Journal of Islamic Education Management, Juni 2017, 
Vol. 3 No. 1, pp 112-131 
 
Ratna Dewia, Jetro Limbongb , “Manajemen Pendidikan Diniah Formal” Journal 
Of Islamic Educational Management VOL.1, 2018, 023-029 
Risky zahputra, “Fungsi Manajemen ; George R . Terry & Luther M Gullick” 
Manajemen Industry Media Massa, 29 September 2016 
Robin dan Coulter di dalam Sugiyono, Metodologi Penelitian Manajemen. 
Bandung: Alfabeta, 2003  
 
Rugayah , Atiek Sismiati, Profesi Kependidikan , Bandung : Ghalia Indonesia, 
2011 
 



































Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia, Pendekatan Administratif 
dan Operasional , Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2002 
 
Soebagio Admodiwirio, Manajemen Pedidikan Indonesia, Jakarta: PT. Azdadirya 
Jaya,  2000 
 
Suharto, Marketing Pendidikan: Menata Ulang PTKI Menghadapi Pasar Ulang 
ASEAN. Yoyakarta, PT. Lkis Pelangi Aksara, 2016 
 
Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung : ALFABET, 2005 
 
Suroso, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Wustho 
Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya 
 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Wahyudin, Kontribusi Pondok Pesantren Terhadap NKRI. Jurnal Kajian 
Keislaman, 3 (1) 
http://ithasartika91.blogspot.com/2011/02/pengertian-pendidik-dan-tenaga.html  
http://millarosd.blogspot.com/2015/12/manajemen-tenaga-pendidik-dan.html  
https://intanseptianblog.wordpress.com/2017/06/13/pengelolaan-tenaga-pendidik-
dan-kependidikan/amp/ 
 
 
 
 
  
